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ABSTRACT

This study research was conducted to investigate the interesting factors
of playing games MonsoonSIM. Factors affecting MonsoonSIM leagues interests
and criteria with variables: Attitude Toward The Behavior, Subjective Norm,
Perceived Behavioral Control, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use . The
number of samples used in this research are 120 respondents with multiple linear
regression analysis. The data were collected using questionnaire method and
processed using SPSS Statistic 25. The results showed that the Attitude Toward The
Behavior, Percived Behavioral Control, Perceived Usefulness and Perceived Ease
of Use have a significantly effect of students to participating to join the
MonsoonSIM, while Subjective Norm, result do not significantly effect of students

to participating to join the MonsoonSIM

Keywords: Interest, Attitude Toward The Behavior, Subjective Norm, Perceived

Behavioral Control, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh - pengaruh minat
mahasiswa akuntansi mengikuti kompetisi MonsoonSIM. Faktor yang
memengaruhi minat untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM diukur dengan
variabel sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, persepsi manfaat, dan persepsi
kemudahan. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 120
responden dengan analisis regresi linear berganda. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode kuesioner dan diolah menggunakan SPSS Statistic 25. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sikap, kontrol perilaku, persepsi
manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap minat
mahasiswa yang mengikuti kompetisi MonsoonSIM sedangkan variabel norma
subjektif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa yang

mengikuti kompetisi MonsoonSIM

Kata Kunci: minat, sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, persepsi manfaat,

dan persepsi kemudahan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini zaman telah memasuki era globalisasi yang ditandai dengan adanya
revolusi industri 4.0 di mana Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sedang
diintegrasikan ke dalam peralatan manufaktur dan membuat konektivitas
komunikasi semakin canggih lagi. Revolusi industri keempat melibatkan integrasi
komputer melalui internet seperti munculnya data yang berukuran besar (big data),
pencetakan 3D, robotika canggih, materi baru, dan faktor-faktor lain yang belum
ditetapkan (Xu et al., 2018). Dalam perkembangannya, dunia pendidikan
khususnya perguruan tinggi di Indonesia yang di mana terdapat program studi
Akuntansi tengah gencar - gencarnya memasukan mata kuliah sistem SAP ERP
(Enterprise Resource Planning) ke dalam kurikulumnya. Tujuannya untuk
memperkenalkan kepada mahasiswa bagaimana sistem bisnis yang terintegrasi
dengan digital di setiap divisi seperti distribusi, manufaktur, keuangan, sumber daya
manusia dsb agar dapat menghasilkan sumber daya manusia yang dapat
membangun tatanan sosial dan ekonomi di era globalisasi.

Universitas Islam Indonesia (Ull) menyadari akan permasalahan yang
terjadi saat ini dan karena itu, SAP University Alliance memulai kerjasama dengan
UlI pada tahun 2005 terkait dengan aplikasi ERP SAP. Kerja sama ini memberikan

efek yaitu pemakaian ERP sebagai mata kuliah wajib yang ada di jurusan



Akuntansi. Kerja sama ini memiliki tujuan untuk membentuk mahasiswa yang
memiliki minat dalam bidang sistem ERP-SAP sehingga nanti dapat bersaing dan
memenuhi kebutuhan kualifikasi pekerjaan yang diinginkan pasar jika sudah lulus
nanti. Dimulai pada tahun 2009, Prodi Akuntansi FBE Ull menjadikan ERP-SAP
sebagai salah satu mata kuliah yang diwajibkan bagi seluruh mahasiswa akuntansi.
ERP sebagai mata kuliah yang wajib diambil oleh seluruh mahasiswa akuntansi.
Pada mata kuliah aplikasi sistem ERP mahasiswa sudah mulai dikenalkan dengan
dasar dasar penggunaan sistem tersebut. Dasar-dasar tentang sistem aplikasi ERP
yang hanya memuat 2 satuan kredit semester (SKS) dengan waktu terbatas belum
dapat membuat mahasiswa memahami seutuhnya tentang bagaimana implementasi
dari sistem tersebut. Banyak metode pembelajaran yang diperkenalkan untuk
memahami sistem ERP salah satunya yaitu dalam bentuk simulation game,

Thompson et al (2017).

Simulation game adalah metode pengajaran yang lebih baik dibanding
pembelajaran mata kuliah dan studi kasus dalam kurikulum sistem informasi.
Simulasi perangkat lunak berbentuk game dalam dunia pendidikan sudah tidak
asing lagi, karena metode ini telah digunakan cukup lama. Simulation game akan
memberikan gambaran terhadap aktivitas secara realistis sehingga siswa berperan

secara aktif dalam menjalankan kegiatan yang disediakan dalam simulation game.

ERP simulation game yang terus diadakan oleh UIl memberikan hasil yang
positif di mana mahasiswa yang mengikuti lomba terus memperoleh prestasi yang
membanggakan hingga ranah internasional dalam beberapa tahun terakhir. Pada

tahun 2018 UII berhasil menyabet juara 1 dan 2 di ajang SAP Asia Pacific Japan
2



CUP, dan pada 2019 Program Studi Akuntansi Ull mendapatkan Juara Runner Up
MonsoonSIM di Hongkong, dan yang terbaru ini di bulan Desember tahun 2020
merupakan suatu kado terindah untuk UIl khususnya prodi akuntansi karena
berhasil mendapatkan juara 1 kompetisi tingkat internasional Monsoon SIM
Enterprise Resource Management Competition (MERMC) yang diadakan secara

daring (online) dikarenakan masih suasana pandemi virus COVID-19.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas faktor - faktor yang
memengaruhi niat mahasiswa menggunakan ERP SAP. Beberapa peneliti yang
telah menghasilkan variabel konsisten dengan penelitian sebelumnya yaitu variabel
persepsi manfaat, persepsi kemudahan, persepsi kenikmatan oleh (Mohd Yatim et
al., 2018), (Jim et al., 2013), (Chen et al., 2013)(, Baizal et al., 2016), (Rajan &
Baral, 2015 variabel motivasi oleh peneliti (Lambovska & Yordanov, 2020),
(Bengtsson & Teleman, 2019), (Stringer et al., 2011) variabel sikap, norma
subjektif, kontrol perilaku oleh (Poon et al., 2019), (Subrahmanyam & Raja
Shekhar, 2016), (Althonayan & Althonayan, 2017), (Venkatesh et al., 2000), (Wang
& Lee, 2020)kemudian ada juga beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
variabel yang tidak konsisten seperti peneliti Adedoja & Morankiyo (2016), (Jenko
& Roblek, 2016, (Chin et al, 2005). Variabel yang tidak konsisten antara lain
penelitian yang dilakukan oleh (Quita & Nugroho, 2019) dengan memakai TPB,
penelitiannya menghasilkan bahwa faktor-faktor tidak berpengaruh pada minat
untuk berkarir Suranta (2006), yang menyatakan bahwa motivasi Kkarir tidak

berpengaruh positif terhadap PPAk karena disebabkan mahasiswa memiliki asumsi



bahwa selain menjadi akuntan masih ada karir yang lebih penting sehingga mereka

tidak minat terhadap PPAK.

Kelemahan dari hasil penelitian sebelumnya ialah pada model teorinya,
seperti (Mohd Yatim et al., 2018) menggunakan Teori of Acceptance Model (Model
Penerimaan Teknologi) karena penelitian milik (Mohd Yatim et al., 2018)
diadaptasi oleh peneliti sebelumnya Lee et al (2005) kemudian (Mohd Yatim et al.,
2018) menyarankan kepada para peneliti yang akan datang menambah variabel lain
seperti faktor sosial seperti norma subjektif dan pengaruh sosial. Salah satu faktor
sosial yang disebut oleh (Mohd Yatim et al., 2018) ialah faktor norma subjektif
yang ada di model TPB (Theory of Planned Behavior), selain itu keterbatasan
penelitian (Mohd Yatim et al., 2018) adalah data hanya diambil sekali saja, biasanya
studi penelitian yang menjelaskan tentang Technology Acceptance Model (Model
Penerimaan Teknologi) data perlu dikumpulkan beberapa kali (sebagai contoh,
dalam sebulan, tiga bulan, dan bahkan enam bulan) supaya hasilnya lebih akurat
(Venkatesh et al., 2000). Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh (Mohd
Yatim et al., 2018) dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dari segi model
teorinya, model teori yang digunakan oleh (Mohd Yatim et al., 2018) menggunakan
Theory of Acceptance Model (Model Penerimaan Teknologi). Model ini merupakan
salah satu model yang dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor
yang memengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer. Teori ini
bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan penerimaan (acceptance)
pengguna terhadap suatu sistem informasi dan menyediakan suatu basis teoritis

untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan terhadap suatu
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teknologi dalam suatu organisasi. Sedangkan pada penelitian ini akan
menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana).
Model ini dibuat untuk memperkirakan perilaku manusia dalam konteks tertentu
(Ajzen, 1991). TPB dikembangkan oleh Ajzen dengan menambahkan variabel
pengendalian perilaku yang belum ada di TRA (Theory of Reasoned Action).
Theory of Planned Behavior secara jelas menjelaskan bahwa banyak perilaku yang
semua kendali penuh individu tidak berada di bawah sehingga faktor perilaku perlu
ditambahkan untuk memprediksi perilaku-perilaku semacam ini. TPB
menggambarkan minat manusia untuk berperilaku yang ditimbulkan karena adanya
niat. Tiga jenis kepercayaan yang dihasilkan oleh minat akan membuat sebuah
perilaku yang disebabkan oleh tiga aspek yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi

pengendalian perilaku.

Penelitian ini sesuai dengan apa pernah dilakukan oleh (Mohd Yatim et al.,
2018) yang meneliti faktor-faktor apa saja yang bisa memengaruhi niat untuk
penggunaan simulasi kompetisi bisnis yang menggunakan model TAM (Theory of
Acceptance Model) dan penelitian yang dilakukan oleh (Mohd Yatim et al., 2018)
dilakukan di sebuah universitas di negara tetangga, Malaysia. Sedangkan
pembaruan penelitian ini menggunakan model TPB (Theory of Planned Behaviour)
yang menggunakan variabel sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol kemudian
peneliti akan menambah variabel yaitu persepsi manfaat dan persepsi kemudahan.
Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa prodi akuntansi Universitas Islam

Indonesia yang mengikuti kompetisi MonsoonSIM. Dari latar belakang yang telah



diuraikan, maka judul penelitian ini yaitu “Minat Mahasiswa Untuk Mengikuti

Kompetisi MonsoonSIM : Pengembangan Theory of Planned Behavior ”

1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah sikap (Attitude Toward The Behavior) berpengaruh terhadap

minat mahasiswa untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM ?

Apakah norma subjektif (Subjective Norm) berpengaruh terhadap minat

mahasiswa untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM ?

Apakah kontrol perilaku (Perceived Behavioral Control) berpengaruh

terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM ?

Apakah persepsi manfaat (Perceived Usefulness) berpengaruh terhadap

minat mahasiswa dalam penggunaan aplikasi MonsoonSIM ?

Apakah persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use) berpengaruh

terhadap minat mahasiswa dalam penggunaan aplikasi MonsoonSIM ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap minat mahasiswa untuk
mengikuti MonsoonSIM
Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap minat mahasiswa

untuk mengikuti MonsoonSIM



3. Untuk mengetahui pengaruh kontrol perilaku terhadap minat mahasiswa
untuk mengikuti MonsoonSIM

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap minat mahasiswa
untuk mengikuti MonsoonSIM

5. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat

mahasiswa untuk mengikuti MonsoonSIM

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bisa menambah wawasan pengetahuan dan meyakinkan penelitian
sebelumnya terutama mengenai faktor apa saja yang dapat memengaruhi

minat mahasiswa akuntansi mengikuti MonsoonSIM
2. Sebagai sumber referensi bagi penelitian di masa depan

3. Berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya di bidang akuntansi

perilaku



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Literature Review

Menurut Rusmiati (2017) minat merupakan sesuatu yang mendasari untuk

melakukan sesuatu dan minat dikategorikan menjadi tiga (Ann et al, 1992) vyaitu :

1)

2)

3)

Minat pribadi, yaitu setiap orang yang mempunyai karakter kepribadian yang
relatif stabil. Jenis minat ini umumnya membawa seseorang melakukan
kegiatan yang spesifik dan terarah. Imbasnya, minat pribadi menyebabkan

kegiatan yang dilakukan bagi seseorang dan memiliki arti yang penting

Minat situasi, diklasifikasikan berdasarkan dari lingkungan pergaulan yaitu

karakter yang didapat dari lingkungan sekitar

Minat dalam psikologi, disebabkan oleh lingkungan yang didasari oleh sebuah
hubungan atau relasi dari minat pribadi. Minat psikologi diklasifikasikan
berdasarkan aktivitas yang mempunyai mobilitas tinggi dan hal hal yang

berkaitan tentang kegiatan atau aktivitas tersebut.

Dan minat dijelaskan dalam beberapa point seperti :

1)

2)

3)

Minat digambarkan sebagai penyambung dari jenis-jenis dorongan dorongan

yang mendasari perilaku untuk bisa berpengaruh

Minat menunjukkan keberanian untuk mencoba hal yang baru

Minat dipersiapkan setiap orang untuk melakukan sesuatu yang dapat
menghasilkan keinginan dimulai dengan dorongan
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Sedangkan pengertian kompetisi simulasi bisnis MonsoonSIM ialah
permainan yang mendidik atau melatih pemainnya untuk mengelola bisnis kegiatan
dan membuat keputusan yang efektif dalam lingkungan simulasi (Mohd Yatim et
al., 2018) sedangkan Menurut (Wawer, 2010) permainan simulasi bisnis adalah
salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dalam pengelolaan
proses bisnis di perusahaan modern. Ada beberapa penelitian terdahulu yang
meneliti tentang simulasi bisnis yaitu Tao et al (2009) yang mengandung ada dua
jenis pengguna permainan simulasi bisnis yaitu dari kalangan pelajar dan pelajar.
Menurut Faria (1998), perusahaan yang menggunakan simulasi bisnis game sebagai
alat pelatihan adalah perusahaan besar. Pengguna lain yang sudah biasa dan banyak
diteliti adalah siswa karena mereka dapat meningkatkan berbagai keterampilan
seperti individu keterlibatan, kerja tim, serta pemikiran strategis dan analitis. Dalam
penelitian ini, para pengguna adalah murid-muridnya. Game simulasi bisnis
dianggap sebagai salah satu game kontemporer metode pendidikan. Ini karena
mereka menyampaikan ilmu dengan cara yang praktis; mereka juga semakin
meniru situasi dunia nyata ketika bisnis mereka menjadi lebih kompleks game

simulasi (Wawer et al., 2010).

Mengacu pada perkembangan sekarang, saat ini telah memasuki era
globalisasi yang ditandai dengan adanya revolusi industri 4.0 di mana Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) sedang diintegrasikan ke dalam peralatan
manufaktur dan membuat konektivitas komunikasi semakin canggih lagi. Revolusi
industri keempat melibatkan integrasi komputer melalui internet seperti munculnya

data yang berukuran besar (big data), pencetakan 3D, robotika canggih, materi
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baru, dan faktor-faktor lain yang belum ditetapkan (Schwab, 2016). Dalam
perkembangannya, dunia pendidikan khususnya Kampus di Indonesia yang di mana
terdapat jurusan Akuntansi tengah gencar-gencarnya memasukan mata kuliah
sistem SAP ERP (Enterprise Resource Planning) ke dalam kurikulumnya.
Tujuannya untuk memperkenalkan kepada mahasiswa bagaimana sistem bisnis
yang terintegrasi dengan digital di setiap divisi seperti distribusi, manufaktur,
keuangan, sumber daya manusia dsb agar dapat menghasilkan sumber daya
manusia dan pemikir yang dapat membangun tatanan sosial dan ekonomi di era

globalisasi.

Menurut Chen et al (2015) Sistem ERP adalah sistem yang merangkum
seluruh kegiatan perusahaan, tidak hanya menganalisa penjualan tetapi juga
mencangkup kegiatan lain seperti pemasaran, produksi, pembelian dan analisa
pasar suatu perusahaan. Saat ini sudah banyak perusahaan di Indonesia yang
memakai sistem ini. Imbasnya, permintaan untuk lulusan yang mempunyai
pengalaman di bidang ERP semakin meningkat di perusahaan (Hustad dan Olsen,
2013). Sudah seharusnya mahasiswa mempersiapkan softskill ini, supaya dapat
bersaing di dunia kerja nanti. Universitas Islam Indonesia peduli dengan apa yang
harus dibutuhkan di waktu sekarang ini, yaitu dengan diadakannya mata kuliah ERP
di jurusan Akuntansi. Mata kuliah ini sebanyak 2 SKS (Satuan Kredit Semester), di
mata kuliah ini kita dapat mempelajari dasar dasar aplikasi ERP. Jika kita berminat
dalam mata kuliah sistem ini, di semester selanjutnya kita bisa mengambil mata

kuliah pilihan (MKP) nya dengan nama Integrasi Proses Bisnis ataupun sertifikasi
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ERP. Menurut Thompson et al (2017) ada beberapa metode pembelajaran untuk

memahami sistem ERP yaitu dengan cara Simulation Game.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang minat untuk
mengikuti kompetisi MonsoonSIM antara lain penelitian bertaraf internasional
seperti (Putra, 2016) (Arasanmi, 2019), (Bang Nguyen Dilip S. Mutum, 2015),
(Quita & Nugroho, 2019), (Elkhani et al., 2014), (Authors, 2016), (Lambovska &
Yordanov, 2020), (Venkatesh, 2000), (Bang Nguyen Dilip S. Mutum, 2015),
(Setyono & Arnandiansyah, 2018), (Sternad et al., 2011), (Shatat & Udin, 2012)
sedangkan penelitian bertaraf nasional seperti (Setyono & Arnandiansyah, 2018)
dan . Mengacu pada penelitian - penelitian terdahulu di atas, terbagi menjadi
beberapa faktor yang memengaruhi minat untuk mengikuti kompetisi simulation
game seperti persepsi manfaat, persepsi kemudahan, persepsi kenikmatan, gender,

sikap, efikasi diri, motivasi kualitas, motivasi karir, tingkat kesulitan, niat

No | Variabel Hasil penelitian Peneliti

1 | Persepsi Manfaat Persepsi Manfaat dan sikap | (Choi & Park, 2020),

dan sikap signifikan meningkatkan (Ng etal., 2017), (Mohd
untuk menggunakan Yatim et al., 2018)
MonsoonSIM

2 | Persepsi Persepsi kemudahan dan (Lee et al., 2020)(, Poon

kemudahan dan sikap signifikan et al., 2019), (Mekadmi

sikap meningkatkan untuk & Louati, 2018)
menggunakan
MonsoonSIM

Persepsi kemudahan dan | (1t 2016)

sikap tidak berpengaruh
signifikan untuk

11



menggunakan
MonsoonSIM

Persepsi manfaat
dan niat

Persepsi manfaat dan niat
signifikan meningkatkan
untuk menggunakan
monsoonSIM

Persepsi manfaat dan niat
tidak memengaruhi untuk
menggunakan
MonsoonSIM

(Wang & Lee, 2020),
(Quigley & Tymon,
2006), (Leung & Clegg,
2001), (Mekadmi &
Louati, 2018), (Paviou &
Fygenson,
2006)(Authors, 2009)

(Park, 2009)

Persepsi
kenikmatan dan
sikap

Persepsi kenikmatan dan
sikap signifikan
meningkatkan untuk
menggunakan
MonsoonSIM

(van Rijn et al.,
2013)(Xulu & Suknunan,
2020), (Jenko & Roblek,
2016), (Addison & Chou,
2003), (Heinzelmann,
2017)

Persepsi
kenikmatan dan
niat

Persepsi kenikmatan dan
niat signifikan
meningkatkan untuk
menggunakan
MonsoonSIM

(Mohd Yatim et al.,
2018), (Stringer et al.,
2011), (Jim et al., 2013)

Niat perilaku Niat perilaku untuk (Setyono &
menggunakan ERP SIM Arnandiansyah, 2018),
signifikan meningkatkan (Jenko & Roblek, 2016
untuk hasil pembelajaran

Kenikmatan Kenikmatan menggunakan | (Setyono &

ERP SIM signifikan
meningkatkan sebagai
proses pembelajaran

Arnandiansyah, 2018),
(Owusu et al., 2019)

Kenikmatan dan
penilaian kognitif

Kenikmatan menggunakan
ERP SIM signifikan
meningkatkan dengan
penilaian kognitif dalam
menggunakan ERP SIM

(Setyono &
Arnandiansyah, 2018)
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9 Gender

Gender perempuan
signifikan meningkatkan
untuk mengikuti simulasi

Tidak ada bukti gender
yang signifikan untuk
mengikuti simulasi

(Alstete & Beutell,
2019), (Venkatesh et al.,
2000)

(Baizal et al., 2016),
(Poon et al., 2019),
(Subrahmanyam & Raja
Shekhar, 2016)

10 | Efikasi diri

Efikasi diri signifikan
meningkatkan terhadap
dampak penggunaan ERP

Rajan et al (2015); Lee et
al (2010); Ngai et al
(2007); Roustami et al
(2017); Elkhani et al
(2013)

11 | Kompleksitas

Kompleksitas signifikan
menurunkan persepsi
kegunaan dan manfaat
dalam penggunaan ERP

(Héroux et al., 2020),
(Sandhe & Joshi, 2017),
(Putra, 2016)

12 | Hedonis

Hedonis signifikan
meningkatkan terhadap
penerimaan teknologi

(Venkatesh et al., 2000),
(Quita & Nugroho,
2019), (Elkhani et al.,
2014)

Di Dalam penelitian (Alstete & Beutell, 2019) faktor gender merupakan

suatu faktor penting dalam mengikuti bisnis simulasi, penelitian ini menggunakan

teori GLO-BUS di mana teori ini menciptakan antara gender, dan Kinerja

performance disatukan. Logika pengaruh variabel terhadap pengaruh minat untuk

mengikuti kegiatan bisnis simulasi ialah karena gender seperti poets dan quants

pada tingkat gender di mana gender perempuan lebih tertarik mengikuti kegiatan
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bisnis simulasi, tidak adanya perbedaan dalam kinerja performance. Hasil ini sesuai
oleh penelitian (Bengtsson & Teleman, 2019) kesamaan kedua penelitian ini adalah
tidak adanya perbedaan dalam kinerja performance untuk mengikuti simulasi
bisnis. Namun ada beberapa peneliti yang memiliki hasil berbeda yaitu, bahwa
pengaruh gender laki laki merasa lebih mudah untuk mengikuti kegiatan simulasi
bisnis dibanding gender perempuan dan (Chin & Ahmad, 2015) menyatakan bahwa
gender laki laki memberikan hasil lebih kuat untuk menggunakan teknologi
dibanding gender perempuan

Menurut Davis (1989) persepsi manfaat adalah sejauh mana seseorang
menggunakan untuk percaya bahwa suatu teknologi dapat digunakan. Penelitian ini
menggunakan teori Technology Acceptance Model di mana teori ini dibuat antara
perpaduan teori Model of Human Behavior oleh Fishbein (1967) dan Teori
Reasoned Action Ajzen (1991). Teori TAM ini menjelaskan untuk memprediksi
kecenderungan pemakaian teknologi di suatu kelompok maupun golongan. Logika
pengaruh variabel persepsi manfaat terhadap minat mengikuti simulasi bisnis
adalah anggapan bahwa suatu persepsi manfaat dapat berguna dan diketahui untuk
penerapan teknologi dan bisa dijadikan motivasi. Penelitian ini sesuai dan didukung
oleh beberapa peneliti lain seperti (Choi & Park, 2020), (Mohd Yatim et al., 2018),
(Lee et al., 2020), (Poon et al., 2019), (Subrahmanyam & Raja Shekhar, 2016).
Kesamaan dari penelitian ini adalah persepsi manfaat berpengaruh positif pada
minat dalam mengikuti kegiatan simulasi bisnis.

Menurut (Mohd Yatim et al., 2018) persepsi kemudahan menyatakan

bagaimana sebuah sistem dapat digunakan dengan mudah dengan orang banyak
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dengan cara yang positif. Penelitian ini menggunakan Teory Acceptance Model di
mana teori ini menjelaskan untuk memprediksi kecenderungan pemakaian
teknologi di suatu kelompok maupun golongan. Menurut (Rajan & Baral, 2015) di
dalam penelitian mengungkapkan bahwa peran kemudahan dapat memudahkan
ketika para manajer akan bisa mengoperasikan teknologinya. Logika pengaruh
persepsi kemudahan terhadap niat untuk mengikuti kompetisi simulasi bisnis
dengan adanya persepsi kemudahan menganggap bahwa suatu ujian atau tugas akan
dilakukan tanpa adanya kesusahan. Hal ini sesuai dengan dan didukung oleh
peneliti - peneliti antara lain (Lee et al., 2020), (Choi & Park, 2020), (Rajan & Baral,
2015). Kesamaan dari penelitian ini adalah persepsi kemudahan berdampak positif
dalam mengikuti simulasi bisnis

Tingkat kesulitan berhubungan dengan Theory of Planned Behavior (TPB).
TPB secara tidak langsung menunjukkan kemungkinan bahwa tidak semua perilaku
dilakukan secara penuh di bawah kendali individu atau kelompok, maka kontrol
perilaku yang dipersepsikan ditambahkan untuk mengatasi perilaku- perilaku
tersebut (Ajzen, 1991). Dikaitkan dengan penelitian ini, TPB relevan untuk
menjelaskan tingkat kesulitan program memengaruhi minat mahasiswa untuk
mengikuti kompetisi MonsoonSIM. Behavioral belief berkaitan dengan tingkat
kesulitan program dan merupakan salah satu aspek dari TPB, yaitu ketika sebelum
individu melakukan sesuatu maka individu tersebut akan memiliki keyakinan
mengenai hasil yang akan diperoleh dari perilakunya, sehingga individu tersebut

memutuskan bahwa akan melakukannya atau tidak melakukannya. Logika
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pengaruh faktor variabel di atas ialah peran mahasiswa ketika berminat untuk

mengikuti suatu kompetisi mereka akan mengetahui tingkat kesulitan programnya.

Menurut (Lee et al., 2020) persepsi kenikmatan merupakan suatu faktor
yang berhubungan dengan relasi manusia dan sosial perubahan. Teori ini memakai
teori Teory Acceptance Model penelitian ini menjelaskan penerimaan teknologi
dengan nyaman. Faktor persepsi kenikmatan ini ditemukan dalam juga dalam
beberapa peneliti seperti (Leger et al., 2014) Logika pengaruh persepsi kenikmatan
terhadap kompetisi simulasi bisnis adalah persepsi kenikmatan memberikan efek
yang dapat menyenangkan bagi tiap mahasiswa. Ini terbukti dalam penelitian
seperti (Ng et al., 2017) dan (Mohd Yatim et al., 2018). Menurut (Davis et al 1989)
persepsi kenikmatan menghasilkan nilai yang signifikan dibandingkan persepsi
manfaat

Motivasi berasal dari bahasa latin, yaitu movere yang artinya
‘menggerakkan’ (London, 1990). Asal kalimat motivasi berasal dari kata motif
yang sering diartikan sebagai dorongan. Dorongan merupakan suatu sebuah
panggilan untuk berbuat suatu perilaku atau disebut juga driving force yang bisa
menggerakkan tingkah laku dari manusia di dalam perbuatannya yang mempunyai
tujuan tertentu. Motivasi sering dihubungkan dengan suatu pencapaian baik untuk
kepentingan golongan maupun individu. Motivasi memiliki tiga komponen utama
yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan merupakan pandangan segi
pertama yang timbul dari motivasi di dalam diri seseorang di mana seseorang bisa
merasa ada kekurangan dalam dirinya. Orientasi motivasi biasanya dilakukan

secara sadar oleh seseorang yang didasari oleh adanya dorongan. Segi ketiga
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motivasi adalah tujuan. Dalam beberapa teori motivasi, tujuan adalah hal yang
menghilangkan kebutuhan dan mengurangi dorongan baik dating dari dalam
maupun dari luar. Logika faktor motivasi terhadap minat untuk mengikuti simulasi
bisnis supaya mahasiswa dapat tergugah hatinya supaya nanti dapat mempunyai
keunggulan pada saat setelah lulus dari studinya. Hal ini sesuai dengan penelitian
penelitian terdahulu seperti (Lambovska & Yordanov, 2020), (Venkatesh, 2000),
(Sternad et al., 2011). Kesamaan dari ketiga penelitian di atas ialah pengaruh
motivasi sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja pembelajaran mahasiswa,
terhadap kendali internal dan kepuasan pegawai.

Menurut (London, 1983) motivasi kualitas dibagi menjadi tiga karakteristik
antara lain : ketahanan (resilience), wawasan (insight), identitas (identity). maksud
dari ketahanan adalah sejauh mana orang melawan hambatan karir atau gangguan
yang memengaruhi pekerjaan mereka. Orang yang memiliki ketahanan karir yang
tinggi melihat diri mereka sebagai individu yang kompeten yang mampu
mengendalikan apa yang terjadi mereka. Mereka merasakan pencapaian dari apa
yang mereka lakukan. Mereka mampu mengambil risiko. Mereka juga tahu kapan
dan bagaimana bekerja sama dengan orang lain dan bertindak secara mandiri.
Wawasan adalah seberapa realistis orang tentang diri mereka sendiri dan Kkarir
mereka. Mereka mencari umpan balik tentang seberapa baik mereka melakukannya,
dan mereka menetapkan tujuan Kkarir tertentu dan merumuskan rencana untuk
mencapainya. ldentitas adalah sejauh mana orang mendefinisikan diri mereka
sendiri dengan pekerjaan mereka. Orang yang memiliki identitas karir yang tinggi

terlibat dalam pekerjaan mereka, karir mereka,dan profesi mereka, dan mereka
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cenderung merasa setia kepada atasan mereka. Penelitian ini menggunakan teori
Motivation and Later Advancement di mana teori ini menjelaskan bahwa motivasi
kualitas dibagi menjadi tiga karakteristik seperti ketahanan, wawasan, dan identitas.
Logika pengaruh variabel di atas adalah dengan adanya motivasi khususnya bisa
membuat mahasiswa menjadi lebih berkualitas lagi untuk bersaing di dunia kerja

nanti dan bisa menghasilkan nilai tambah pada saat waktu lulus

Motivasi dalam karir merujuk pada kemampuan seseorang untuk dapat
meningkatkan kemampuan pribadinya yang bertujuan untuk mengejar kedudukan,
jabatan atau karir yang lebih baik dari sebelumnya. Menurut (Richardson & Watt,
2010) karir adalah karier merupakan pandangan sikap dan perilaku seseorang yang
dapat mengisi perjalanan dan pengalaman karir seseorang, sedangkan menurut
(Day et al, 2004) karir adalah pengalaman yang terjadi selama dalam rentang hidup
seseorang (misalnya, jabatan, hak dan kewajiban, keputusan dan interpretasi yang
berkaitan dengan pekerjaan). Logika pengaruh variabel adalah motivasi karir bisa
membuat mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka
nanti di masa datang akan mendapatkan suatu kenaikan atau promosi jabatan dari
atasan. Menurut (Sternad et al., 2011) efikasi diri memiliki hubungan yang erat
dengan motivasi, sumber daya kognitif dan upaya yang dibutuhkan untuk
pengaturan dalam kehidupan mereka. Penelitian ini menggunakan teori Social
Cognitive Theory di mana teori ini menjelaskan bahwa seseorang membuat dan
mengembangkan persepsi atas kemampuannya yang menjadi tujuan dalam
hidupnya. Logika pengaruh variabel ini adalah mahasiswa mampu untuk bersaing

karena memiliki sumber daya pikiran dan motivasi dalam hidupnya untuk
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mengikuti kompetisi simulasi bisnis. Hal ini didukung oleh beberapa peneliti seperti
(Rajan dan Baral, 2015) mengungkapkan bahwa efikasi diri memiliki hasil positif
terhadap persepsi kemudahan dalam penerimaan teknologi dan Naena (2013)

menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dalam persepsi kemudahan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut beberapa penelitian telah
menghasilkan variabel penelitian yang konsisten antara lain, (Alstete & Beutell,
2019) menyimpulkan bahwa pengaruh gender berpengaruh positif untuk mengikuti
simulasi bisnis. (Rajan & Baral, 2015), (Putra, 2016), bahwa efikasi diri
berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan dalam penggunaan teknologi.
(Mohd Yatim et al., 2018) menyimpulkan persepsi manfaat, persepsi kemudahan,
persepsi kenikmatan berpengaruh positif dalam menggunakan simulasi game.
(Rajan & Baral, 2015), menyimpulkan efikasi diri berpengaruh positif terhadap
persepsi kemudahan dalam pemakaian teknologi. (Putra, 2016), (Arasanmi, 2019),
(Bang Nguyen Dilip S. Mutum, 2015) menyimpulkan pengaruh motivasi sangat
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pembelajaran mahasiswa, terhadap kendali
internal dan kepuasan pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada juga penelitian yang telah
menghasilkan variabel penelitian yang tidak konsisten antara lain (Scholtz &
Kapeso, 2014) yaitu adanya perbedaan gender terhadap persepsi kemudahan artinya
gender laki laki merasa lebih mudah dalam mengoperasikan dibandingkan gender
perempuan. (Xu et al., 2018) menyatakan pengaruh gender berpengaruh negatif
atau tidak signifikan terhadap persepsi manfaat, artinya tidak ada perbedaan atas

manfaat yang diterima dari simulation game sehingga gender laki laki dan
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perempuan sama terhadap persepsi manfaat dalam mengikuti kompetisi simulasi
bisnis. (Bang Nguyen Dilip S. Mutum, 2015) menyatakan bahwa gender laki laki
memberikan hasil lebih kuat untuk menggunakan teknologi dibanding gender
perempuan. Suranta et al (2006), yang menyatakan bahwa motivasi Kkarir tidak
berpengaruh positif terhadap PPAk karena disebabkan mahasiswa memiliki asumsi
bahwa selain menjadi akuntan masih ada karir yang lebih penting sehingga mereka
tidak minat terhadap PPAk

Beberapa teori yang pernah digunakan oleh peneliti - peneliti sebelumnya
seperti (Bengtsson & Teleman, 2019) di mana penelitian ini menggunakan teori
GLO-BUS memiliki kelemahan yaitu teori ini hanya menciptakan antara gender,
dan kinerja performance. Tidak menutup kemungkinan masih ada faktor - faktor
lain yang memengaruhi penelitian ini. Menurut (Mohd Yatim et al., 2018)
penggunaan teori TAM (Theory of Acceptance Model) memiliki kelemahan yaitu
di mana penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lee et al (2005) hanya sekitar
35 % beberapa varian yang dijelaskan di dalam model teori ini. Beberapa peneliti
yang menggunakan teori yang sama seperti (Lee et al., 2020) ialah (Wang & Lee,
2020) (Choi & Park, 2020), (Rajan & Baral, 2015) di mana penelitiannya
menggunakan Theory of Planned Behavior memiliki kelemahan yaitu bahwa tidak
semua perilaku dilakukan secara penuh ataupun berkelompok. Karena salah satu

faktor dari TPB ini adalah faktor kepercayaan yaitu tingkat kesulitan

Berdasarkan kelemahan dan saran dari penelitian sebelumnya, maka
penelitian skripsi ini akan berfokus berfokus pada beberapa kekurangan dari

penelitian sebelumnya dan menerapkan saran yang diberikan dari penelitian
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sebelumnya. Keterbatasan dari penelitian (Mohd Yatim et al., 2018) ialah model
penelitian yang digunakan (Mohd Yatim et al., 2018) diadaptasi oleh peneliti
sebelumnya (Lee et al., 2020) kemudian (Mohd Yatim et al., 2018) menyarankan
kepada para peneliti yang akan datang menambah variabel lain seperti faktor sosial
seperti norma subjektif dan pengaruh sosial, karena jika menambah variabel ini bisa
begitu krusial di dalam model penelitian ini. Selain itu keterbatasan penelitian
(Mohd Yatim et al., 2018) ialah data hanya diambil sekali saja, biasanya studi
penelitian yang menjelaskan tentang technology acceptance (penerimaan
teknologi) data perlu dikumpulkan beberapa kali (sebagai contoh, dalam sebulan,
tiga bulan, dan bahkan enam bulan) supaya hasilnya lebih akurat (\Venkatesh et al.,
2000). Kemudian penelitian dari (Venkatesh et al., 2000) memiliki keterbatasan
yaitu di dalam penelitiannya adalah beberapa orientasi imbalan yang bersifat
intrinsik dapat memengaruhi perilaku seseorang berbeda atas prioritas itu tetap
menantang yang didefinisikan atas orientasi pembelian secara intrinsik dan persepsi
manfaat program loyalitas dikarenakan orientasi pembelian adalah
multidimensional  (hedonis-relasional) kemudian keterbatasan  penelitian
(Venkatesh et al.,, 2000) ialah betapa sulitnya untuk mengklasifikasikan
penghargaan dan keunikan di dalam satu kategori karena dapat memenuhi secara
bersamaan dalam satu waktu Pada skripsi ini tidak menggunakan variabel hedonis
karena variabel ini lebih cenderung ke dalam bidang psikologi sehingga peneliti
akan menggunakan dan fokus pada variabel konsisten yaitu sikap, norma subjektif,
dan kontrol perilaku. Teori yang penulis akan gunakan ialah TPB (Theory of

Planned Behavior) karena teori ini yang akan penulis gunakan adalah fokus kepada
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variabel tentang perilakunya. Kemudian penelitian menggunakan penelitian

kuantitatif deskriptif

KERANGKA BERPIKIR TPB (Teori Perilaku Terencana)

Kelemahan dari TPB (Theory of Planned Behavior) dalam penelitian Ajzen dan
Fishbein (1973) mengemukakan bahwa rendahnya korelasi antara sikap dan
perilaku ini disebabkan oleh level pengukuran yang berbeda. Sikap diukur pada
level yang sangat umum sedangkan perilaku diukur pada level spesifik. Jadi bisa
disimpulkan kelemahan dari TPB (Theory of Planned Behavior) ini adalah dari segi

skala, kemudian saran untuk memperbaikinya

Gambar 1. Kerangka Asli Theory of Planned Behaviour

Theory of planned behaviour

Norm

Subjective

Perceived
Behavioral
Control

—_———— [

Ajzen (1991) menganjurkan untuk menyusun banyak pilihan untuk masing-masing
konstruk sehingga memungkinkan untuk mendapatkan pilihan yang berkualitas.
Teknik seleksi terbaik dilakukan berdasarkan kepada pemenuhan terhadap

persyaratan psikometri berupa internal consistency dan reliability. TPB (Theory of
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Planned Behavior) ini merupakan pengembangan dari TRA (Theory of Reasoned
Action) yang dikembangkan untuk mengatasi kelemahan pengukuran yang
menyebabkan rendahnya korelasi antara sikap dan perilaku, sedangkan di dalam
penelitian penulis ini, teori yang dipakai ialah TPB (Theory of Planned Behavior)
untuk mengungkapkan minat mahasiswa yang mengikuti kompetisi simulasi bisnis

MonsoonSIM

GAMBAR 2 KERANGKA PIKIR PENELITIAN

SIKAP

(Attitude Toward The
Behavior)

NORMA SUBJEKTIF
(Subjective Norm)

MINAT MAHASISWA
KONTROL PERILAKU

(Perceived Behavioral — MENGIKUTI MonsoonSIM
Control)

PERSEPSI MANFAAT
(Perceived Usefulness)

PERSEPSI KEMUDAHAN

(Perceived Ease of Use)
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2.2 Landasan Teori

2.2.1. Theory of Planned Behavior ( Teori Perilaku Terencana)

TPB (Theory of Planned Behavior) atau Teori Perilaku Terencana
merupakan pengembangan lebih lanjut dari Teori Perilaku Beralasan (Theory of
Reasoned Action). TPB merupakan kerangka berpikir konseptual yang bertujuan
untuk menjelaskan determinan perilaku tertentu. Menurut Ajzen (1991), faktor
sentral dari perilaku individu adalah bahwa perilaku itu dipengaruhi niat individu
(behavior intention) terhadap perilaku tertentu. Theory of Planned Behavior secara
tidak langsung menunjukkan kemungkinan bahwa tidak semua perilaku dilakukan
secara penuh di bawah kendali individu atau kelompok, maka kontrol perilaku yang
yang dipersepsikan ditambahkan untuk mengatasi perilaku-perilaku tersebut.
Kontrol perilaku yang dipersepsikan menunjukkan seberapa kuat hal-hal yang lain
dapat mendukung atau menghambat perilaku individu. Teori ini lebih menekankan
pada pengaruh yang mungkin timbul akibat kontrol perilaku yang dipersepsikan
dalam pencapaian tujuan perilakunya. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned
Behavior) digunakan untuk mengkaji perilaku individu sebagai hal yang wajib

dipengaruhi oleh niat untuk bersikap patuh yang dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu:

1. Behavioral belief, yaitu evaluasi atas perilaku yang didasari oleh

keyakinan. Faktor ini akan membentuk variabel sikap (attitude) ternadap perilaku
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2. Normative belief, yaitu faktor keyakinan tentang sebuah harapan yang
didasari dari keluarga, teman, dan motivasi untuk mencapai sebuah harapan. Dan
faktor norma subjektif (subjective norm) atas suatu perilaku terbentuk melalui

normative belief

3. Control belief, yaitu sebuah keyakinan yang mendukung atau
menghambat perilaku tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan
menghambat perilakunya tersebut (perceived power). Control belief membentuk

variabel kontrol perilaku yaitu (perceived behavioral control) di dalam TPB.

2.1.2. Theory of Acceptance Model ( Model Penerimaan Teknologi )

TAM (Technology Acceptance Model) adalah suatu model yang menjelaskan
tentang bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dengan melalui cara
pendekatan. (Davis, 1989) teori merupakan kombinasi TRA dan TPB dan diperluas
lagi cakupannya dan berguna memprediksi pemakaian teknologi oleh pengguna
dalam proyek. Ada dua aspek utama untuk keinginan, yaitu perceived usefulness
dan perceived ease of use di dalam Technology Acceptance Model. Dalam konsep
pengukuran kemudahan di dalam penggunaan dan kegunaan yang dirasakan
sebagai suatu kepercayaan dari individu kepada penggunaan dari teknologi yang
baru di dalam TAM serta juga dari keyakinan individu yang sikapnya berpindah
kepada teknologi baru yang didasari oleh penggunaan dan menghasilkan niat dalam
penggunaan teknologi (Davis et al, 1986). Dalam peningkatan suatu kinerja di mana

sistem yang digunakan akan merasakan bebas dari suatu usaha (Davis et al, 1986)
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2.2 Hipotesis Penelitian
e Sikap berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti
MonsoonSIM

Menurut (Ajzen, 2002) Di dalam sikap memiliki suatu faktor yang adalah
bagian dari Theory of Planned Behavior yang merupakan tindakan individu yang
terjadi di dalam suatu keadaan internal (internal state) terhadap sebuah objek
ataupun kejadian yang dipengaruhi faktor tersebut dan sikap merupakan keyakinan
seseorang terhadap sesuatu yang menguntungkan atau tidak menguntungkan di
mana hal ini dapat menghasilkan sikap untuk menyukai atau tidak menyukai suatu
perilaku tersebut. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Setyono &
Arnandiansyah, 2018) menyatakan sikap berpengaruh positif dan signifikan dalam
penggunaan teknologi dalam proses bisnis. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi
tertarik untuk memanfaatkan teknologi semakin meningkat pula niat untuk
mengikuti dan menggunakan teknologi. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis
pertama penelitian ini sebagai berikut :
H1: Sikap berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti
MonsoonSIM
e Norma Subjektif berpengaruh positif Terhadap Minat mahasiswa untuk

mengikuti MonsoonSIM

. Menurut Ajzen (2005) normative belief atau norma subjektif, yaitu
keyakinan tentang kesetujuan atau tidaknya yang diperoleh dari referensi orang lain
ataupun kelompok yang mempunyai pengaruh terhadap sesuatu yang dianggap

penting. Dalam norma ini ada fungsi keyakinan namun dari jenis yang tidak sama,
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seperti keyakinan di mana seorang individu ataupun kelompok bisa saja menyetujui
atau tidaknya suatu perilaku yang dilakukan bahwa referensi ini sendiri dapat
terlibat atau tidaknya. Norma subjektif yang mendasarinya dapat disebut
kepercayaan normatif, di mana orang dapat percaya sebagian referensi besar dapat
memotivasi mereka untuk mematuhi dalam berpikir mereka harus melakukan
sesuatu yang dapat merasakan suatu tekanan sosial dalam melakukannya dan
menghindari suatu perilaku. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sugim et
al, 2017) menyimpulkan bahwa dukungan norma subjektif berpengaruh positif
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. Berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesis ke dua penelitian ini sebagai berikut :
H2: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk
mengikuti MonsoonSIM
e Pengaruh Kontrol Perilaku Terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti
MonsoonSIM

Menurut Ajzen (1991) persepsi pengendalian perilaku dapat diartikan
dengan bagaimana mudahnya atau sukarnya untuk dalam melakukan suatu perilaku
yang pernah terjadi di masa lampau untuk mencegah adanya suatu hambatan. Dapat
disimpulkan faktor ini berhubungan dengan perilaku maka perilaku yang dapat
dirasakan akan semakin besar di kontrolnya, semakin kuatnya seorang individu
akan mempunyai niat dalam melakukan suatu perilaku yang dipertimbangkan.
Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Choi & Park, 2020) menyimpulkan bahwa
kontrol perilaku diketahui berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan

niat berwirausaha oleh mahasiswa fakultas ekonomi. Hal ini mengindikasikan
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semakin tinggi mempunyai kepercayaan diri akan kemampuan untuk mengikuti
kompetisi MonsoonSIM. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis ketiga
penelitian ini sebagai berikut :
H3: Kontrol Perilaku berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk
mengikuti MonsoonSIM
e Persepsi Manfaat (perceived usefulness) Terhadap minat mahasiswa
dalam penggunaan kompetisi MonsoonSIM

Persepsi manfaat adalah salah satu faktor yang membuat seseorang percaya
bahwa apabila seseorang melakukan sesuatu akan mendapatkan hasil yang
memiliki nilai keuntungan pada suatu Kinerja. Persepsi manfaat bagi seseorang
merupakan sebuah manifestasi dari peningkatan kinerja dan motivasinya terhadap
sistem tersebut, Robey & Farrow (1982). Menurut (Tao et al, 2012) menjelaskan
bahwa pada persepsi manfaat mencerminkan kemungkinan subjektif pengguna
yang akan menggunakan sistem informasi yang baru apakah akan bermanfaat bagi
diri sendiri atau organisasinya. Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh
(Mohd Yatim et al., 2018) menggunakan teori TAM (Theory of Acceptance Model)
membuktikan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat (intention)
untuk menggunakan MonsoonSIM. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis
keempat penelitian ini sebagai berikut :
H4: Persepsi Manfaat berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam
penggunaan kompetisi MonsoonSIM
e Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of use) berpengaruh positif

terhadap minat mahasiswa dalam penggunaan kompetisi MonsoonSIM
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Persepsi kemudahan menyatakan bagaimana sebuah sistem dapat
digunakan dengan mudah dengan orang banyak dengan cara yang positif. Penelitian
ini menggunakan Teory Acceptance Model di mana teori ini menjelaskan untuk
memprediksi kecenderungan pemakaian teknologi di suatu kelompok maupun
golongan. Menurut (Rajan & Baral, 2015) di dalam penelitian mengungkapkan
bahwa peran kemudahan dapat memudahkan ketika para manajer akan bisa
mengoperasikan teknologinya. Sehingga dapat disimpulkan persepsi kemudahan
berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan teknologi
MonsoonSIM. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis kelima penelitian ini
sebagai berikut :

H5: Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa

dalam penggunaan kompetisi MonsoonSIM
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel

Hadi (2006) populasi merupakan kumpulan dari seluruh elemen-elemen atau
masing - masing yang memberikan sumber berita dalam suatu penelitian. Oleh
karena itu, populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa

akuntansi Universitas Islam Indonesia yang mengikuti kegiatan MonsoonSIM.

Bagian dari karakteristik yang memiliki populasi untuk digunakan dalam
penelitian disebut sampel (Sujarweni, 2016). Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan metode purposive sampling di mana berarti teknik yang
diambil menggunakan teknik untuk menentukan suatu hasil berdasarkan hasil
pertimbangan dan Kriteria tertentu sehingga dapat dijadikan sampel yang layak
(Sugiyono, 2016) kriteria dalam penelitian ini yang digunakan untuk menentukan
suatu sampel yaitu mahasiswa jurusan akuntansi dan telah mengambil mata kuliah

ERP

3.2. Data dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini akan mengungkapkan tentang pengaruh minat mahasiswa
mengikuti MonsoonSIM, oleh karena itu dibutuhkan adalah data primer. Data
primer merupakan data yang didapat langsung oleh penulis secara langsung yang
dikumpulkan melalui kuesioner dari responden tanpa melewati orang maupun
instrument lain (Hadi, 2006). Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif, hasil

penelitian berupa angka atau numerik yang kemudian diinterpretasikan menjadi

30



kalimat deskriptif. Metode pengambilan data yang digunakan yaitu dengan metode
penyebaran kuesioner yang ditujukan kepada mahasiswa akuntansi Universitas
Islam Indonesia sebagai responden. Metode kuesioner disebarkan kepada

responden dengan mengisi formulir yang telah diberikan melalui link google doc.

3.3. Variabel dan Pengukuran Variabel

3.3.1. Variabel dependen ( Variabel Terikat )

3.3.1.1 Minat

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Dalam penelitian ini variabel dependen menjelaskan tentang minat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti MonsoonSIM. Minat didefinisikan dorongan yang
dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan tujuan ataupun sesuatu (Rusmiati,
2017). Pengukuran variabel dependen ini memerlukan 4 pertanyaan dengan skala
interval 1-4. Kategori jawaban tersebut terdiri dari dengan skor 4 yaitu sangat
setuju, skor 3 setuju, skor 2 tidak setuju, dan skor 1 sangat tidak setuju. Penentu
seseorang memutuskan suatu hal yaitu dengan adanya minat yang di dalamnya

sudah terdapat niat. Variabel minat diukur dalam 1 item pernyataan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Item Pernyataan Variabel Minat

Nomor Indikator Pertanyaan Referensi

1 Saya tertarik untuk mengikuti (Chenetal., 2013)
MonsoonSIM karena dapat
meningkatkan peluang kerja di masa
depan.
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2 Saya berminat mengikuti
MonsoonSIM karena membantu
dimata perkuliahan ERP

(Ng etal., 2017)

3 Saya berminat menggunakan
MonsoonSIM di suatu saat nanti

(Ng etal., 2017)

4 Saya berminat mengikuti MonsoonSIM

pada event selanjutnya

(Chenetal., 2013)

3.4 Variabel Independen

3.4.1 Sikap

Faktor dari Theory of Planned Behavior adalah (Azjen, 1991) adalah sikap. Sikap

adalah hal atau hak dalam baiknya atau tidaknya yang ada di dalam beberapa

kejadian terhadap suatu objek, orang, institusi, atau di dalam beberapa kejadian.

meskipun di mana definisi sikap ini bervariasi, sebagian besar seorang psikolog

setuju bahwa atribut dari sikap itu sendiri adalah sifat ulasannya, contohnya dengan

sifat kepribadian, faktor ini juga diartikan sebagai hipotesis yang konstruksi, karena

sulit diakses dalam pengamatan yang bersifat langsung dan perlu disimpulkan dari

tanggapan yang bisa terukur. Pengukuran variabel sikap untuk mengikuti

MonsoonSIM memerlukan 4 pertanyaan dengan skala interval 1-4. Kategori

jawaban tersebut terdiri dari dengan skor 4 yaitu sangat setuju, skor 3 setuju, skor

2 tidak setuju, dan skor 1 sangat tidak setuju

Tabel 3.1 Item Pernyataan Variabel Sikap
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Nomor Indikator Pertanyaan Referensi

1 Umumnya saya mempercayai penilaian (Harpina, 2017)
saya sendiri dan tidak peduli dengan apa
yang orang lain katakan atau pikirkan

2 Saya suka dengan pekerjaan yang (Harpina, 2017)
berkaitan dengan sistem teknologi

3 Saya menyukai hal yang memberi saya (Harpina, 2017)
kesediaan lapangan pekerjaan yang
tinggi

4 Dengan mengikuti MonsoonSIM akan (Harpina, 2017)
meningkatkan  prestige  saya  di
masyarakat

5 Saya menyukai segala aspek tentang (Harpina, 2017)
teknologi

3.4.2. Norma Subjektif

Faktor lain dari variabel sikap di dalam TPB ialah Norma Subjektif. Menurut Ajzen
(1991) adalah pandangan seseorang terhadap sugesti orang lain yang akan
memengaruhi seseorang tersebut untuk melakukan atau apa yang sedang
dipertimbangkan dan faktor ini merupakan hasil persilangan antara normative
belief (kepercayaan) dengan motivation to comply. Norma-norma subjektif yang
memiliki relasi dengan motivation to comply yang merupakan kekuatan dari
kepercayaan untuk mematuhinya. Hal ini berhubungan dengan seseorang yang
menerima saran dan si pemberi saran. Pengukuran variabel norma subjektif
mengikuti kegiatan MonsoonSIM memerlukan 4 pertanyaan dengan skala interval
1-4. Kategori jawaban tersebut terdiri dari dengan skor 4 yaitu sangat setuju, skor

3 setuju, skor 2 tidak setuju, dan skor 1 sangat tidak setuju
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Tabel 3.2 Item Pernyataan Variabel Norma Subjektif

Nomor Indikator Pertanyaan Referensi

1 Teman-teman di kampus (Harpina, 2017)
menyarankan saya untuk mengikuti
kegiatan kompetisi MonsoonSIM

2 Beberapa dosen di  kampus | (Harpina, 2017)
menyarankan saya untuk mengikuti
kegiatan kompetisi MonsoonSIM

3 Keluarga menyarankan saya untuk (Harpina, 2017)
mengikuti kegiatan kompetisi
MonsoonSIM

4 Saya menerima saran dari keluarga | (Harpina, 2017)
untuk mengikuti kegiatan kompetisi
MonsoonSIM

5 Saya menerima saran dari dosen | (Harpina, 2017)
untuk mengikuti kegiatan kompetisi
MonsoonSIM

3.4.3 Kontrol Perilaku

Menurut Davis (1989) persepsi manfaat adalah sejauh mana seseorang
menggunakan untuk percaya bahwa suatu teknologi dapat digunakan. Pengukuran
variabel kontrol perilaku untuk mengikuti kegiatan MonsoonSIM memerlukan 4
pertanyaan dengan skala interval 1-4. Kategori jawaban tersebut terdiri dari dengan
skor 4 yaitu sangat setuju, skor 3 setuju, skor 2 tidak setuju, dan skor 1 sangat tidak

setuju

Tabel 3.3 Item Pernyataan Variabel Persepsi Manfaat
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Nom | Indikator Pertanyaan Referensi

or

1 Untuk  mengikuti  kompetisi (Harpina, 2017)
MonsoonSIM saya harus
mempunyai  kemampuan  dan
keahlian di bidang teknologi

2 Sulit  bagi saya mengikuti (Harpina, 2017)
MonsoonSIM  karena  terlalu
kompleks

3 Alokasi waktu MonsoonSIM (Harpina, 2017)
sangatlah cepat

4 Dengan mengikuti MonsoonSIM (Harpina, 2017)
saya merasa lebih  paham
bagaimana suatu bisnis terintegrasi

3.4.4 Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness)

Menurut Davis (1989) persepsi

manfaat adalah sejaun mana seseorang

menggunakan untuk percaya bahwa suatu teknologi dapat digunakan. Pengukuran

variabel persepsi manfaat mengikuti kegiatan MonsoonSIM memerlukan 4

pertanyaan dengan skala interval 1-4. Kategori jawaban tersebut terdiri dari dengan

skor 4 yaitu sangat setuju, skor 3 setuju, skor 2 tidak setuju, dan skor 1 sangat tidak

setuju

Tabel 3.3 Item Pernyataan Variabel Persepsi Manfaat

kinerja perusahaan

Nom | Indikator Pertanyaan Referensi
or
1 MonsoonSIM dapat menggambarkan | (Venkatesh et al., 2000)

35




2 MonsoonSIM dapat meningkatkan (Venkatesh et al., 2000)

Kinerja mahasiswa
dalam

menyelesaikan kasus

3 Penggunaan MonsoonSIM (Venkatesh et al., 2000)
meningkatkan performa
pembelajaran saya di kampus

4 Konten aplikasi MonsoonSIM sangat | (Venkatesh et al., 2000)
berguna untuk kedepannya

3.4.5 Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use)

Menurut (Mohd Yatim et al., 2018) persepsi kemudahan menyatakan bagaimana
sebuah sistem dapat digunakan dengan mudah dengan orang banyak dengan cara
yang positif. Setiap teknologi pasti dibuat untuk memudahkan pengguna dalam
mengintegrasikan seluruh kegiatan yang terangkum di dalamnya. Pengukuran
variabel persepsi kemudahan mengikuti kegiatan MonsoonSIM memerlukan 4
pertanyaan dengan skala interval 1-4. Kategori jawaban tersebut terdiri dari dengan

skor 4 yaitu sangat setuju, skor 3 setuju, skor 2 tidak setuju, dan skor 1 sangat tidak

setuju

Tabel 3.4 Item Pernyataan Variabel Persepsi Kemudahan
Nomor Indikator Pertanyaan Referensi
1 MonsoonSIM mudah untuk | (Venkatesh et al., 2000)

dipelajari
2 Belajar untuk mengoperasikan (Venkatesh et al., 2000)

MonsoonSIM adalah mudah bagi
saya
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3 Berinteraksi dengan MonsoonSIM (Venkatesh et al., 2000)
tidak membuat saya stress

4 Secara keseluruhan, saya percaya | (Venkatesh et al., 2000)
bahwa MonsoonSIM mudah untuk
digunakan

3.5 Alat Statistik

3.5.1. Pengukuran Variabel

Pengukuran penelitian dilakukan berdasarkan variabel di atas di antaranya : sikap,
norma subjektif, kontrol perilaku, persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan minat
mahasiswa mengikuti kompetisi MonsoonSIM sebagai variabel dependen.
Pengukuran penilaian variabel skala likert 1-4 poin di antaranya 1 = sangat tidak

setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat setuju.

3.5.2 Analisa Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil dari analisa atas data
yang telah dikumpulkan berdasarkan atas teori dan pendekatan yang ada agar dapat

diambil kesimpulan apa arti dari data-data tersebut (Ghozali, 2018).

3.5.3 Uji Kualitas Data

3.5.3.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan setiap item pertanyaan dalam
mendefinisikan suatu variabel. Suatu variabel dapat dikatakan valid apabila dapat
menjawab secara cermat tentang variabel yang diukur. Uji validitas bertujuan untuk

mengetahui apakah suatu data dapat dipercaya kebenarannya atau tidak. Suatu
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instrumen dikatakan valid jika r pearson correlation terhadap skor total di atas 0.30

atau koefisien korelasi >0.30 (Sugiyono, 2016)

3.5.3.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah ukuran yang untuk menjawab hal di mana berkaitan dengan
setiap pertanyaan ini merupakan suatu dimensi variabel dan disusun dalam
kuesioner (Ghozali, 2018). Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
apakah kuesioner yang dibagikan kepada responden memenuhi syarat reliable.
Menurut Ghozali (2018) suatu instrumen dikatakan reliabel jika koefisien cronbach

alpha lebih besar dari 0.6 atau 60%.

3.5.4 Uji Asumsi Klasik

3.5.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memenuhi asumsi
normalitas yaitu dependen dan independen keduanya berdistribusi normal atau
tidak. Metode normalitas data dapat diuji dengan menggunakan pengujian berbasis
Kolmogorov - Smirnov dengan cara membandingkan suatu nilai signifikan hasil uji
kepada alpa dengan nilai sebesar 5%. Hasil yang dinyatakan normal adalah ketika
ada nilai yang signifikan lebih dari 5%. Dalam pengambilan dasar suatu keputusan,
jika probilitasnya (nilai sig) > 0.05 maka selanjutnya Ho dapat diterima dan apabila

suatu probabilitasnya (nilai sig) < 0,05 dengan demikian Ho ditolak.

3.5.4.2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas mempunyai suatu tujuan di mana dalam tujuannya berguna

Ketika sebuah model mengenal ada atau tidak adanya sebuah variabel yang
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mempunyai suatu kemiripan di antara variabel independen. Dalam mengetahui ada
atau tidaknya suatu variabel multikolinearitas dengan cara melihat apa saja faktor
dan nilai tolerance serta dari segi hal variance inflation faktor (VIF) (Ghozali, 2018)

Bila angka tolerance > 0.1 atau 10 % dan nilai VIF < 10

3.5.4.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan yang dilakukan untuk mengetahui
model regresi yang variabelnya memiliki ketidaksamaan varian dari residual dalam
pengamatan satu dengan yang lainnya. Terjadinya uji ini disebabkan karena suatu
model regresi yang mengetahui dan memiliki variabel yang tidak sama dari
pengamatan residual satu dengan yang lainnya dan melihat keragaman nilai hingga
menghasilkan residu dengan nilai yang tidak konstan. Uji Glejser bisa mendeteksi
gejala yang terjadi dan tidak akan terjadi masalah heteroskedastisitas bila nilai
probabilitas Sig.> 0,05. Apabila diketemukan sebuah kendala maka akan berkurang
manfaat dari hasil regresinya. Masalah dapat ditangani dengan memanipulasi data
atau sampel penelitian. Penggunaan model harus diwaspadai bila terjadi

heteroskedastisitas (Hadi, 2006)

3.5.5. Uji Analisis Data

3.5.5.1. Analisis Linear Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah metode analisis data jika terdapat lebih dari
satu buat variabel independen dan satu buat variabel dependen. Model regresi linear
berganda ditunjukkan oleh persamaan berikut ini:

Y =0+p1S+PB2NS+ps PK + PM + PKm +e.
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Keterangan:

Y = Minat Mahasiswa
a = Konstanta

B1- s = Koefisien Regresi
S = Sikap

NS = Norma Subjektif
PK = Persepsi Kontrol
PM = Persepsi Manfaat
PKm = Persepsi Kemudahan
e = Error Term.

3.5.5.3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi bertujuan dalam supaya dapat mengetahui seberapa besar
persentase variabel independen apakah berpengaruh kepada perubahan yang berada
di variabel. Koefisien ini dilihat dari adjusted R Square. Ketika Adjusted R Square
semakin besar, maka presentasi dari variabel independen akan semakin besar juga

pada model regresi di mana dapat menjelaskan variabel dependennya

3.5.5.4 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Dalam uji parsial (t test) memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa penting
pengaruh masing masing dari suatu variabel independen pada variabel dependen.
Bila nilai t signifikan <0,05 akan berarti yaitu Ha akan dapat bisa diterima di mana
suatu variabel independen akan signifikan pada variabel dependen (Ghozali,
2013) dan akan menunjukkan pengaruhnya terhadap satu variabel bebas secara

individual dengan menerapkan variasi dari variabel yang terikat
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3.5.5. Pembuktian Hipotesis

3.5.5.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini, ada beberapa kriteria dalam menentukan tingkat
signifikansi dari variabel independen terhadap variabel dependen :

Arti Signifikansi

P-value (Signifikan) Arti
>10%p Tidak signifikansi
5% s/d 10% Signifikansi lemah
1% s/d 4,999% Signifikansi moderat
<1% Signifikansi kuat

Sumber : Hadi (2006)

3.5.6. Hipotesis Operasional
Hipotesis nol (HO) akan diuji oleh peneliti guna membuktikan apakah
HO bisa ditolak ataupun tidaknya yang didasari oleh penelitian sebelumnya
juga hipotesis teoritis, di penelitian ini peneliti merumuskan akan adanya
hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha). Berikut penjabaran

hipotesisnya :

1. Sikap
Hol; B1 < 0: Sikap tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk

mengikuti kompetisi MonsoonSIM

Hal; B1 > 0: Sikap berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk

mengikuti kompetisi MonsoonSIM
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2. Norma Subjektif
Ho2; B2 < 0: Norma Subjektif tidak berpengaruh terhadap minat

mahasiswa untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM

Ha2; B2 > 0: Norma Subjektif berpengaruh terhadap minat mahasiswa

untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM

3. Kontrol Perilaku
Ho3; Pz < 0: Kontrol Perilaku tidak berpengaruh terhadap minat

mahasiswa untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM

Ha3; B3 > 0:Kontrol Perilaku berpengaruh terhadap minat mahasiswa

untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM

4. Persepsi Manfaat
Ho4; B4 < 0: Persepsi Manfaat tidak berpengaruh terhadap minat

mahasiswa untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM

Ha4; B4 > 0: Persepsi Manfaat berpengaruh terhadap minat mahasiswa

untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM

5. Persepsi Kemudahan
HoS; Ps < 0: Persepsi Kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat

mahasiswa untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM

Ha5; Bs > 0: Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap minat

mahasiswa untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM
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BAB IV

DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Penelitian ini sifatnya kuantitatif dengan pengambilan dan
pengumpulan data menggunakan kuesioner secara daring. Sebanyak 120
kuesioner disebar melalui platform google form dan keseluruhan kuesioner

kembali. Rekapan data yang berhasil diolah :
Tabel 4.1

Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang disebar 120 100 %
Kuesioner yang kembali 0 0%

Kuesioner yang tidak kembali 0 0%

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

4.2 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Bisnis &

Ekonomika Universitas Islam Indonesia dari angkatan 2016 sampai angkatan

2018 yang mengikuti kompetisi MonsoonSIM. Karakteristik responden

dikelompokkan menurut jenis kelamin dan angkatan. Untuk memperjelas

karakteristik responden yang dimaksud, maka disajikan tabel mengenai

responden seperti di bawah ini :
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4.2.1. Jenis Kelamin
Dalam penelitian memiliki suatu karakteristik responden salah satunya
adalah jenis kelamin. Jumlah responden adalah 120 mahasiswa dengan 70
orang atau 41.6% berjenis kelamin perempuan dan 50 orang atau 58.4%
berjenis kelamin laki-laki, dengan demikian yang berjenis kelamin

perempuan merupakan responden terbanyak di dalam penelitian ini

Tabel 4.2

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase
Laki-laki 50 41.6%
Perempuan 70 58.4%
Total 120 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2021

4.2.2. Angkatan
Karakteristik selanjutnya berdasarkan angkatan. Rinciannya adalah
120 mahasiswa dengan 49 orang atau 49% adalah angkatan 2018 untuk
angkatan dengan responden terbesar, untuk angkatan 2017 adalah 44 orang
atau 28.5% dan 27 orang atau 22.5% adalah angkatan 2016 untuk
responden terendah, dengan demikian sebagian besar adalah merupakan
mahasiswa tahun 2018. Table di bawah merupakan hasil dari penelitian

dalam bentuk angkatan:
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Tabel 4.3

Karakteristik berdasarkan angkatan

Angkatan Frekuensi (Orang) Persentase
2016 27 22.5%
2017 44 28.5%
2018 49 49%
Total 120 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2021

4.3 Analisis Deskriptif

Dalam analisis deskriptif memiliki suatu tujuan yang di mana untuk
mengetahui suatu kondisi beberapa variabel secara statistik. Dengan menggunakan
mean, nilai maks (tinggi), nilai min (rendah) dan standar deviasi guna
menggambarkan sebuah statistik deskriptif. Faktor-faktor dinilai dengan
menggunakan skala angka 1 sampai 4 dengan skor sangat rendah bernilai 1 dan skor
sangat tinggi untuk nilai 4, pengolahan ini menggunakan aplikasi SPSS statistic 25.

Tabel dibawah melampirkan statistik deskriptif

Tabel 4.4

Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

N Min Max | Mean | Std. Dev

Sikap 120 1,00 4,00 3,07 0,46
Norma Subjektif 120 1,00 4,00 2,85 0,62
Kontrol Perilaku 120 1,00 4.00 3,09 0,40
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Persepsi Manfaat 120 | 1,00 | 4,00 | 3,25 0,51

Persepsi Kemudahan 120 | 1,00 | 4,00 | 2,99 0,54

Minat Mengikuti Monsoon | 120 | 1,00 | 4,00 | 3,17 0,56

Sumber : Hasil Penelitian, 2021

Hasil di atas, maka dapat dijabarkan :

1. Sikap dalam mengikuti MonsoonSIM (X1) memiliki nilai minimum
sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian
paling rendah jawaban atas pengetahuan sebesar 1 dan paling tinggi
sebesar 4. Nilai rata-rata sebesar 3.07 yang berarti dari semua responden
yang memberikan jawaban atas variabel sikap, rata-rata responden
memberikan penilaian sebesar sebesar 3.07 Standar deviasi sebesar 0.46
memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel sikap adalah

sebesar 0.46 dari 120 responden.

2. Norma Subjektif dalam mengikuti MonsoonSIM (X2) memiliki nilai
minimum sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 4 yang berarti bahwa
penilaian jawaban paling rendah atas norma subjektif adalah 1 dan paling
tinggi adalah 4. Nilai rata-rata sebesar 2.85 yang berarti dari semua
responden yang memberikan jawaban atas norma subjektif, rata-rata
responden memberikan penilaian sebesar sebesar 2.85 Standar deviasi
sebesar 0.62 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel

norma subjektif adalah sebesar 0.62 dari 120 responden.
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3. Kontrol Perilaku dalam mengikuti MonsoonSIM (X3) memiliki nilai
minimum sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 4 yang artinya bahwa
penilaian jawaban paling rendah atas kontrol perilaku adalah 1 dan
paling tinggi adalah 4. Nilai rata-rata sebesar 3.09 yang berarti dari
semua responden yang memberikan jawaban atas biaya, rata-rata
responden memberikan penilaian sebesar sebesar 3.09. Standar deviasi
sebesar 0.40 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel
kontrol perilaku adalah sebesar 0.40 dari 120 responden.

4. Persepsi Manfaat dalam mengikuti MonsoonSIM (X4) memiliki nilai
minimum sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 4 yang berarti bahwa
penilaian jawaban paling rendah atas persepsi manfaat dalam kegiatan
MonsoonSIM adalah 1 dan paling besar adalah 4. Nilai rata-rata sebesar
3.25 yang berarti dari semua responden yang memberikan jawaban
persepsi manfaat, Sebagian rata rata responden memberikan penilaian
sebesar sebesar 3.25 Standar deviasi sebesar 0.51 memiliki arti bahwa
ukuran penyebaran data dari variabel persepsi manfaat adalah sebesar
0.51 dari 120 responden.

5. Persepsi Kemudahan dalam mengikuti MonsoonSIM (X5) menghasilkan
nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 4 yang berarti
bahwa penilaian atas persepsi kemudahan di mana itu rendah senilai 1
dan paling tinggi adalah 4. Rata-rata jawaban sebesar 2.99 yang artinya
semua responden yang memberikan jawaban ini, rata-rata mereka

sebesar sebesar 2.99. Standar deviasi sebesar 0.54 memiliki arti bahwa
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ukuran penyebaran data dari variabel persepsi kemudahan adalah sebesar
0.54 dari 120 responden.

6. Minat dalam ikut serta MonsoonSIM (Y) mempunyai nilai yang
minimum di mana senilai dengan 1 dan nilai maksimumnya senilai
dengan 4 di mana penilaian tersebut paling rendah atas suatu minat
adalah 1 dan yang tertinggi adalah 4 dengan nilai rata rata yaitu 3.17,
yang dapat diartikan sebagai dari semua jawaban yang diberikan oleh
responden atas minat ikut serta kompetisi tersebut yang memiliki
responden dengan rata rata penilaian sebesar 3.17, nilai deviasi standar
nya adalah 0,56 di mana ukuran penyebaran data dari variabel minat ikut
serta MonsoonSIM adalah sebesar 0,56 dari responden sebanyak 120

orang responden.

4.4 Hasil Pengujian Kualitas Data
Uji yang dilakukan yang pertama ialah uji validitas dan uji reliabilitas

terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian keterkaitan antar variabel

4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas memiliki suatu tujuan di mana untuk mengetahui dalam suatu
data apakah bisa dipercaya dalam kebenarannya ataupun tidak dapat
dipercaya. Uji validitas dilakukan dengan teknik pearson correlation dengan
software SPSS statistic 25. Suatu instrumen dikatakan valid jika r pearson

correlation terhadap skor total di atas 0.30 atau koefisien korelasi > 0.30
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(Sugiyono, 2016) dengan sebanyak 120 responden terkumpul dalam sampel

penelitian ini. Dan hasil uji validitas pada tabel 4.5:

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas

Pearson
. Correlation . .
Variabel Item Sig (2-Tailed) Ket

X1.1 0.653 0,000 Valid

Sikap (X1) X1.2 0.759 0.000 Valid

X1.3 0.426 0.000 Valid

X1.4 0.665 0.000 Valid

X1.5 0.790 0.000 Valid

X1.6 0.674 0.000 Valid

X2.1 0.776 0.000 Valid

X2.2 0.824 0.000 Valid

Norma,, X2.3 0.823 0.000 Valid
Subjektif

(X2) X2.4 0.828 0.000 Valid

X2.5 0.825 0.000 Valid

X2.6 0.639 0.000 Valid

X3.1 0.671 0.000 Valid

X3.2 0.570 0.000 Valid

Kontrol X3.3 0.597 0.000 Valid

Perilaku
(X3) X3.4 0.565 0.000 Valid
X3.5 0.628 0.000 Valid
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X3.6 0.589 0.000 Valid

X4.1 0.828 0.000 Valid

X4.2 0.853 0.000 Valid

Persepsi X4.3 0.868 0,000 Valid
Manfaat g

(X4) X4.4 0.874 0.000 Valid

X4.5 0.861 0.000 Valid

X4.6 0.818 0.000 Valid

X5.1 0.841 0.000 Valid

X5.2 0.886 0.000 Valid

Persepsi X5.3 0.861 0.000 Valid

Kemudahan

(X5) X5.4 0.892 0.000 Valid

X5.5 0.806 0.000 Valid

X5.6 0.874 0.000 Valid

Y1 0.823 0.000 Valid

Y.2 0.816 0.000 Valid

Minat.__ Y3 0.880 0.000 Valid
mengikuti

Monsoon (Y) Y.4 0.851 0.000 Valid

Y5 0.875 0.000 Valid

Y.6 0.796 0.000 Valid

Sumber : Hasil Penelitian, 2021

Dengan melihat tabel 4.7, dapat diketahui besarnya koefisien korelasi dari

seluruh butir pertanyaan variabel-variabel penelitian. Berdasarkan hasil

perhitungan koefisien korelasi seluruh butir pertanyaan memiliki r pearson

correlation lebih besar daripada 0.30 dan signifikansi two tailed kurang dari




0.05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat diandalkan. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui apakah kuesioner yang dibagikan kepada responden memenuhi
syarat reliable. Menurut Ghozali (2018) suatu instrumen dikatakan reliabel jika
koefisien cronbach alpha lebih besar dari 0.6 atau 60%. Uji reliabilitas ini
menggunakan aplikasi SPSS Statistic 25. Berikut adalah hasil uji reliabilitas di tabel

4.6:

Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Sikap (X1) 0.744 Reliabel
Norma Subjektif (X2) 0.877 Reliabel
Kontrol Perilaku (X3) 0.649 Reliabel
Persepsi Manfaat (X4) 0.923 Reliabel
Persepsi Kemudahan (X5) 0.927 Reliabel
Minat Mengikuti Monsoon(Y) 0.916 Reliabel

Sumber : Hasil Penelitian, 2021

Dari uji reliabel di atas adalah seluruh variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan

reliabel karena koefisien Cronbach’s Alpha > (lebih besar) dari 0.6. dengan
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demikian dapat disimpulkan jika seluruh jumlah pertanyaan dapat digunakan dalam

penelitian selanjutnya untuk dijadikan suatu acuan bagi peneliti

4.5 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik memiliki tujuan dalam model regresi untuk menentukan
kelayakannya ataupun tidak. Model regresi disebut baik jika dapat memenuhi
syarat tertentu dan akan disebut normalitas, bebas dari suatu gejala
multikolinearitas, juga bebas dari gejala heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik
mempunyai beberapa uji yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji

heteroskedastisitas.

4.5.1 Uji Normalitas

Untuk menguji model regresi apakah memenuhi asumsi normalitas yaitu
normal atau tidaknya di dalam distribusi dependen atau independen itu sendiri
diperlukan uji normalitas. Metode normalitas data dapat diuji dengan menggunakan
pengujian berbasis Kolmogorov-Smirnov dengan cara membandingkan suatu nilai
signifikan hasil uji kepada alpa dengan nilai sebesar 5%. Hasil yang dinyatakan
normal adalah ketika ada nilai yang signifikan lebih dari 5%. Dalam pengambilan
dasar suatu keputusan, jika probabilitasnya (nilai sig) > 0.05 maka selanjutnya Ho
dapat diterima dan apabila suatu probabilitasnya (nilai sig) < 0,05 dengan demikian
Ho ditolak. Dalam penelitian ini pengujian normalitas menggunakan SPSS statistic

25. Hasil uji normalitas terlampir di bawah :

Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov - Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 120
Normal Parameterstb |Mean km 0000000
Stdr. Dev , 34364328
Most Extreme Absolute .075
Differences Positive (+) .055
Negative (-) -.075
Kolmogorov-Smirnov Z .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .096

a. Test distributions is normal.
b. Calculated from data

Sumber : Hasil Penelitian, 2021

Hasil di atas, menjelaskan model regresi ini terdistribusi secara normal,
karena nilai 0.96 lebih besar dari 0.05 sehingga terjadilah nilai probabilitas. Oleh

karena itu model regresi ini layak untuk digunakan uji selanjutnya

4.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas mempunyai suatu tujuan di mana dalam tujuannya
berguna Ketika sebuah model mengenal seperti tidak adanya sebuah variabel yang
mempunyai suatu kemiripan di antara variabel independen. Dalam mengetahui ada
atau tidaknya suatu variabel multikolinearitas dengan cara melihat apa saja faktor
dan nilai tolerance serta dari segi hal variance inflation factor (VIF) (Ghozali,

2018) Bila angka tolerance > 0.1 atau 10 % dan nilai VIF < 10. Uji multikolinearitas
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variabel di dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 25. Berikut

adalah hasil dari uji multikolinearitas di dalam tabel 4.8

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

Sikap 530 1.888

Norma Subjektif 542 1.846
1 Kontrol Perilaku .583 1.714

Persepsi Manfaat 578 1.729

Persepsi Kemudahan 622 1.607

a. variabel dependen : minat

Sumber : Hasil Penelitian, 2021

Berdasarkan pembahasan di atas pada tabel 4.10, dapat dilihat angka
tolerance dan VIF dari semua variabel > 0.1 dan < 10. Dengan begitu bisa
disimpulkan dengan persamaan model regresi tidak akan mengandung unsur
masalah multikolinearitas di mana artinya di antara variabel bebas tidak akan ada
korelasi sehingga dapat dimanfaatkan untuk dianalisis lebih lanjut dikarenakan nilai

tolerance bisa berada di bawah 1 dan nilai VIF jauh di bawah angka 10
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4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan yang dilakukan untuk
mengetahui model regresi yang variabelnya memiliki ketidaksamaan varian
dari residual dalam pengamatan satu dengan yang lainnya Uji
heteroskedastisitas memiliki suatu tujuan yang di mana dilakukan untuk
meregresikan suatu variabel antara variabel bebas dengan residual absolut, di
mana jika nilai sig > 0,05 maka akan dinyatakan variabel bebas dari suatu
heteroskedastisitas. Jika heteroskedastisitas terjadi berarti suatu varian dari
variabel di dalam model akan tidak sama (konstan), SPSS statistic 25 adalah

aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini

Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients

a. Dependent Variablek: ABS_RES
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Model Unstandardized |Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta
1 (Constant) .286 .187 1.527| .129
Sikap -.049 .061 -101| -.800( .425
Norma Subjektif -.069 .045 -.188| -1.515( .132
Kontrol Perilaku .059 .067 J105( -1.314( .191
Persepsi Manfaat .039 .053 .088 .729( .468
Persepsi Kemudahan .003 .049 .007 .057| .954




Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Hasil di atas menunjukkan mendapatkan hasil signifikansi sikap (X1)
sebesar 0.425, norma subjektif (X2) sebesar 0.132, kontrol perilaku (X3) sebesar
0.191, persepsi manfaat (X4) sebesar 0.468, persepsi kemudahan (X5) sebesar
0.954 yang lebih besar dari 0.05 sehingga artinya tidak terjadi heteroskedastisitas

karena tingkat signifikansi lebih dari 0.05.

4.6 Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi bertujuan dalam mengetahui persentase variabel
independen apakah berpengaruh terhadap perubahan di dalam variabel. Adjusted R
Square berhubungan dengan nilai koefisien. Jika nilai R semakin besar, maka

presentasi dari variabel independen akan semakin besar juga pada model regresi di

mana dapat menjelaskan variabel dependennya. R? adalah suatu nilai yang

terdapat di antara nilai 0 sampai dengan 1 (0 < R2 < 1) ). Untuk

mengetahui pengaruhnya atas suatu variabel bebas kepada suatu

variabel terikat dilakukannya uji koefisien determinasi. SPSS statistic 25

adalah aplikasi yang digunakan dalam membantu penelitian ini.

Tabel 4.10 Koefisien Determinasi

Model Summary
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Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 7902 .624 .608 35110

a. Predictors: (Constant), Persepsi kemudahan, Kontrol Perilaku, Norma

Subjektif, Persepsi Manfaat, Sikap

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Tabel 4.10 menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0.608 di mana ini
berarti faktor sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, persepsi manfaat dan juga
persepsi kemudahan yang dapat mampu menjelaskan minat seorang mahasiswa
untuk ikut serta dalam mengikuti kompetisi MonsoonSIM sebesar 60.8%, yang
sudah disesuaikan dengan sampel dan variabel independen, sedangkan 39,2% dapat

dijelaskan dari penelitian lain diluar variabel didalam penelitian ini

4.7 Hasil Pengujian Hipotesis

4.7.1 Analisis Regresi Berganda

Dalam menguji dua maupun lebih variabel dapat menggunakan model regresi
berganda terhadap satu variabel dependen. Dalam pengujian berbasis regresi
linear berganda dapat menggunakan aplikasi SPSS Statistic 25, di bawah ini

merupakan hasil dari pengujian testnya
Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Model Unstandardized Sig.
Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) -,415 ,290 ,129
Sikap ,636 ,095 425
Norma Subjektif -,042 ,070 ,132
Kontrol Perilaku ,136 ,105 ,383
Persepsi Manfaat ,300 ,083 ,468
Persepsi Kemudahan ,119 ,075 ,954

a. Dependent Variable: minat

Sumber : Hasil Penelitian, 2021

Menurut pembahasan di atas, maka model yang diperoleh adalah
sebagai ini :
Y=-0,415 + 0,636 X1- 0,042 X, + 0,136 X3+ 0,300 X4+ 0,119 Xs

Dari hal persamaan regresi yang ada di atas, dengan demikian bisa dijelaskan

sebagai berikut :

a) Nilai -0.415 sebagai konstanta menunjukkan bahwa faktor-faktor (sikap,
norma subjektif, kontrol perilaku, persepsi manfaat, dan persepsi
kemudahan) diasumsikan tidak mengalami perubahan (konstan) maka

nilai Y (minat) adalah sebesar -0.415.

b) Variabel sikap (X1) dengan nilai konstanta sebesar 0.636 artinya kenaikan

variabel sikap sebesar 1 satuan, maka minat akan naik sebesar 0.636 satuan
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d)

f)

dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstanan

asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan.

Variabel norma subjektif (X2) dengan nilai konstanta sebesar -0.422
artinya variabel norma subjektif jika mengalami kenaikan sebesar 1
satuan, oleh karena itu minat meningkat sebesar -0.042 dengan asumsi
variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstanani asumsi variabel

lain tidak mengalami perubahan atau konstan.

Jika adanya koefisien variabel kontrol perilaku (X3) sebesar 0.136 di mana
setiap kenaikan jumlah variabel kontrol perilaku sebesar 1 satuan, maka
minat juga akan naik sebesar 0.136 satuan dengan adanya asumsi variabel
lain akan tidak mengalami suatu perubahan atau di mana variabel lain

tidak mengalami perubahan yang konstan

Jika adanya koefisien variabel persepsi manfaat (X4) sebesar 0.300 berarti
setiap kenaikan variabel persepsi manfaat sebesar 1 satuan, maka minat
akan naik sebesar 0.300 satuan dengan asumsi variabel lain tidak
mengalami perubahan atau konstanan asumsi variabel lain tidak

mengalami perubahan atau konstan.

Jika adanya koefisien variabel persepsi kemudahan (X5) sebesar 0.119
berarti setiap kenaikan variabel persepsi kemudahan sebesar 1 satuan,
maka minat akan naik sebesar 0.119 satuan dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan atau konstanan asumsi variabel lain tidak

mengalami kenaikan atau penurunan
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4.7.2 Uji t (Parsial)

Dalam uji parsial (t test) memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa penting
pengaruh masing masing dari suatu variabel independen pada variabel dependen.
Bila nilai t signifikan <0,05 akan berarti yaitu Ha akan dapat bisa diterima di mana
suatu variabel independen akan signifikan pada variabel dependen (Ghozali, 2013)
dan akan menunjukkan pengaruhnya terhadap satu variabel independen secara
individual dengan menerapkan perbedaan jenis dari variabel dependen. Di dalam
uji t ini, dipecah menjadi dua bagian yaitu model pertama menguji pengaruh
variabel sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku kepada minat mahasiswa
mengikuti MonsoonSIM dan model kedua menguji variabel persepsi manfaat dan
persepsi kemudahan kepada minat mahasiswa mengikuti MonsoonSIM. Uji t

terlampir di bawah ini :
Tabel 4.12
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Sig. Keterangan

Coefficients

B Std.tError
1 (Konstan) -1.431 155
Sikap ,626 8,156 ,000| Hj diterima
Norma Subjektif ,006 ,068 ,946| Ha ditolak
Kontrol Perilaku ,236 3,317 ,001| Hsditerima
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Sumber

: Hasil Penelitian, 2021

Tabel 4.13

Hasil Uji t (Parsial)

Sumber : Hasil Penelitian, 2021

a) Pengujian t hitung pada variabel sikap terhadap minat

Model Unstandardized Sig. Keterangan
Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 1,862 ,065
Persepsi Manfaat 432 5,706 ,000| Haditerima
Persepsi Kemudahan ,362 4,788 ,000| Hsditerima

Sikap merupakan tindakan individu yang terjadi di dalam suatu keadaan internal

(internal state) terhadap sebuah objek ataupun kejadian yang dipengaruhi faktor

tersebut dan sikap merupakan keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang

menguntungkan atau tidak menguntungkan dalam melakukan perilaku tersebut

yang menghasilkan suatu sikap menyukai atau tidak menyukai suatu perilaku

tersebut. Sikap masuk ke dalam merupakan salah satu faktor dari TPB yang akan

membentuk perilaku itu misalnya keyakinan individu akan suatu yang diinginkan

Nilai signifikansi pada variabel pertama yaitu sikap memiliki nilai positif dan

signifikan sebesar 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.05 ini berarti bahwa sikap

berpengaruh signifikan terhadap minat bagi mahasiswa untuk mengikuti kompetisi
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MonsoonSIM, hasilnya hipotesis pertama diterima. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian seperti : (Ng et al., 2017), (Chen et al., 2013), dan (Choi & Park, 2020)
yang menjelaskan sikap mempunyai pengaruh positif dan signifikan kepada minat
mahasiswa mengikuti kompetisi. Penelitian ini setara dengan (Wang & Lee, 2020)
menyimpulkan jika sikap meningkatkan dalam penggunaan MonsoonSIM di masa
depan. Dengan adanya variabel sikap, diharapkan dapat memicu kegiatan yang
positif terhadap minat mahasiswa sehingga terdorong untuk mengikuti kegiatan

kompetisi MonsoonSIM

b) Uji t hitung pada variabel norma subjektif terhadap minat

Norma subjektif adalah kepercayaan dari pandangan seseorang dari orang lain yang
akan memengaruhi minatnya yang sedang di pertimbangkan untuk melakukan
suatu perilaku (Hartono, 2007). Mahasiswa juga dapat memiliki pandangan yang
sama apabila dipengaruhi oleh orang lain, misalnya : keluarga atau teman sebagai
acuan dalam mengambil suatu. Dalam pemilihan minat untuk mengikuti kompetisi
MonsoonSIM yang diadakan di kampus dan apabila pandangan tersebut tidak

sependapat maka akan menurunkan minat mengikuti kompetisi MonsoonSIM

Variabel kedua diuji dengan yaitu faktor norma subjektif memiliki nilai sebesar
0.946 signifikan yang artinya lebih besar dari 0.05 ini berarti bahwa norma subjektif
memiliki hasil negatif dan tidak signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti
kompetisi MonsoonSIM, yang menghasilkan hipotesis kedua ditolak. Penyebab

pengaruh norma subjektif yang tidak berpengaruh secara signifikan kemungkinan
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karena minimnya dorongan atau motivasi dari keluarga atau teman terdekat dari

para responden

c) Pengujian t hitung pada variabel kontrol perilaku terhadap minat

Ajzen (1991) menyatakan kontrol perilaku didefinisikan sebagai kemudahan atau
kesulitan persepsian untuk melakukan perilaku. Semakin baik sikap, norma dan
semakin besar kontrol perilaku yang dirasakan maka niat individu dalam
melakukan pertimbangan suatu perilaku akan semakin kuat, jika seorang
mahasiswa berpikir dan beranggapan sesuatu hal sulit dan yang tidak bisa
mengatasi kesulitan dan dapat memengaruhi minat dalam ikut serta kompetisi
MonsoonSIM. Apabila dianggapnya mudah ini akan meningkatkan minat untuk

mengikuti kompetisi MonsoonSIM yang diadakan di kampus.

Pengujian pada variabel ketiga yaitu kontrol perilaku memiliki nilai 0.001 secara
signifikan yang berarti lebih kecil dari 0.05 ini berarti bahwa kontrol perilaku
menghasilkan nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa
mengikuti kompetisi MonsoonSIM, oleh karena itu hipotesis ketiga diterima.
Hasil penelitian ini sesuai dengan para peneliti seperti : (Natsir, 2018)
membuktikan variabel kontrol perilaku berpengaruh secara signifikan terhadap
minat mahasiswa untuk berkarir sebagai auditor pemerintah. Dengan adanya
variabel kontrol perilaku, diharapkan dapat memicu kegiatan yang positif terhadap
minat mahasiswa sehingga terdorong untuk mengikuti kegiatan kompetisi

MonsoonSIM
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d) Pengujian t hitung pada persepsi manfaat terhadap minat

Persepsi manfaat merupakan salah satu komponen dari TAM. Davis (1989) di
dalam Theory of Acceptance Model (TAM). adalah di mana seseorang mengerti
sejaun mana menggunakan suatu teknologi dalam kinerjanya. TAM memiliki
tujuan dalam menjelaskan juga memperkirakan dalam penerimaan (acceptance)
pengguna dalam sistem informasi. TAM menyediakan basis teoritis teknologi
dalam suatu organisasi untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
memengaruhi suatu teknologi. TAM dapat menjelaskan bagaimana hubungan
antara sebab dan akibat suatu sistem informasi dalam manfaat penggunaannya

maupun kemudahan dan perilaku penggunaannya.

Pada variabel keempat yaitu persepsi manfaat dengan yang besarnya 0.000 nilai
signifikan yang artinya < dari 0,05 dan menjelaskan bahwa persepsi manfaat
menghasilkan nilai positif dan berpengaruh dengan signifikan kepada suatu minat
mahasiswa mengikuti kompetisi MonsoonSIM, yang hasilnya hipotesis keempat
diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti
yaitu : (Mohd Yatim et al., 2018) yang penelitiannya menggunakan Theory of
Acceptance Model menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan MonsoonSIM sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Lee et al., 2020) menyimpulkan bahwa persepsi manfaat

berpengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan sistem.
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e) Pengujian uji t pada persepsi kemudahan

Menurut Davis (1989) di dalam TAM (Theory of Acceptance Model) menyatakan
suatu tingkat atau keadaan di mana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan
sistem tertentu tidak diperlukan usaha atau maksudnya teknologi tersebut dapat
dengan mudah dipahami oleh pengguna. Kemudahan yang mengarah pada
keyakinan para responden bahwa pemakaian sistem tersebut tidak banyak
memerlukan usaha. Faktor eksternal ini seperti perlengkapan sistem yang dirancang
untuk mempermudah penggunaan, salah satunya MonsoonSIM sudah didesain
untuk mempermudah dalam proses bisnis, karena penggunaan sistem ERP dapat

mempermudah manusia karena lebih efektif.

Pada variabel kelima memiliki hasil uji signifikan yaitu sebuah persepsi
kemudahan yang besarnya 0.000 nilai signifikan di mana artinya lebih kecil dari
0.05 bahwa dalam persepsi kemudahan memiliki suatu nilai positif dan tidak akan
berpengaruh secara signifikan kepada minat seorang mahasiswa dalam mengikuti
kegiatan kompetisi MonsoonSIM oleh karena itu hipotesis kelima diterima.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti
yaitu : (Mohd Yatim et al., 2018) yang penelitiannya menggunakan Theory of
Acceptance Model menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan MonsoonSIM. Dengan adanya variabel
persepsi kemudahan diharapkan dapat memicu kegiatan yang positif terhadap
minat mahasiswa sehingga terdorong untuk mengikuti kegiatan kompetisi

MonsoonSIM
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BAB V

PENUTUP

51 KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan atas dasar adanya hasil yang tidak konsisten antara
penelitian-penelitian sebelumnya dan atas dasar saran dari penelitian sebelumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pengaruh minat mahasiswa
yang mengikuti kompetisi MonsoonSIM. Oleh karena itu maka penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut :

Variabel sikap, kontrol perilaku, persepsi manfaat, dan persepsi
kemudahan berpengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti kompetisi
MonsoonSIM, sementara itu variabel norma subjektif tidak berpengaruh

terhadap minat mahasiswa mengikuti kompetisi MonsoonSIM

5.2 IMPLIKASI PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat

dipertimbangkan untuk pihak terkait :

1. Bagi kampus

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan memberikan
pertimbangan untuk pengaplikasian MonsoonSIM, bisa dengan cara mengadakan
kompetisi internal antar fakultas. Berdasarkan penelitian ini, sikap berpengaruh
secara signifikan yang di mana ada dorongan sikap oleh para mahasiswa dan pihak

kampus seyogyanya memberikan sosialisasi tentang MonsoonSIM seperti arahan
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ketika awal menjadi mahasiswa baru supaya para mahasiswa mulai mengenal minat
apa saja yang mereka sukai bisa dengan cara pihak kampus memberikan beasiswa
(beasiswa sertifikasi ERP SAP) supaya para mahasiswa dapat termotivasi untuk
mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi lagi. Untuk variabel norma subjektif
yang di mana menghasilkan pengaruh secara signifikan sebaiknya pihak kampus
terus selalu mendukung dan memberikan fasilitas kepada para mahasiswa supaya
mereka mempunyai semangat lebih lagi dan bisa menyabet kompetisi sampai
tingkat internasional. Kemudian untuk variabel persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan menghasilkan pengaruh secara signifikan, pihak kampus dapat
memberikan fasilitas seperti laboratorium komputer yang nyaman, dikarenakan
para mahasiswa menikmati dan mudah ketika mengenal untuk menerima sebuah
penggunaan sistem. Jadi mereka bisa merasa lebih mudah dan nyaman ketika

mereka mengenal MonsoonSIM.

2. Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa Theory of Planned Behavior mampu
memengaruhi minat mahasiswa dalam mengikuti kompetisi MonsoonSIM.
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan referensi dan menambah wawasan

yang berkaitan dengan topik akuntansi perilaku

5.3 KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh
peneliti ini. Adapun beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan di satu kampus yaitu Fakultas

Ekonomika & Bisnis Universitas Islam Indonesia

2. Cara pengumpulan data penelitian ini memakai kuesioner google-form dirasa
kurang efektif, karena kemungkinan responden membutuhkan penjelasan lebih

detail

3. Penelitian ini menggunakan sampel hanya mahasiswa yang mengikuti

kompetisi saja

5.4 SARAN PENELITIAN
Berdasarkan keterbatasan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis
memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan di keesokan

harinya, yaitu sebagai berikut:

1. Mampu memperluas cakupan sasaran seperti beberapa perguruan tinggi di

Indonesia yang sudah menerapkan MonsoonSIM

2. Diharapkan dapat memberikan kuesioner secara langsung (tidak melalui
google-form) supaya bisa menjelaskan kepada responden, karena kemungkinan

terdapat beberapa responden yang tidak serius mengisi kuesioner ini

3. Penelitian yang selanjutnya supaya dapat menambahkan variabel

independen lagi dan memperbarui te ori penelitian nya
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Bangkit Agung Reformasi, mahasiswa akuntansi Ull angkatan
2017. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang “Minat Mahasiswa
Untuk Mengikuti Kompetisi MonsoonSIM : Pengembangan Theory of Planned

Behavior’’

MonsoonSIM merupakan salah satu alat pembelajaran dari sistem ERP yang
berbentuk simulasi bisnis. Beberapa perusahaan di Indonesia sudah mulai
mengaplikasikan sistem ERP untuk menunjang kegiatan utama perusahaan seperti
bagian distribusi, manufaktur, keuangan, dsb. Di Indonesia tidak semua kampus
yang mempunyai matakuliah Sistem ERP-SAP. UIll merupakan salah satu
universitas yang memberikan fasilitas pembelajaran sistem ERP bagi mahasiswa

dan memberikan fasilitas pembelajaran melalui ERP simulation game.

Saya memohon kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner yang terlampir berikut
ini. Kesediaan Saudara untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dalam Kkuesioner ini sangat berharga bagi keberhasilan penelitian ini dan seluruh
jawaban yang Saudara berikan akan dirahasiakan. Semoga Allah SWT membalas

kebaikan dan melancarkan urusan Saudara selama masa perkuliahan
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Angkatan 2016 ()
2017 0
2018 ()
Jenis kelamin:  Laki laki ()

Perempuan ()

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda centang () pada salah satu kolom pilihan yang tersedia di bawah

ini dengan kondisi yang sebenarnya:

Keterangan

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Setuju (S)

4 = Sangat Setuju (SS)

Sikap (X1)
No Butir Pertanyaan STS | TS SS
1 Saya biasanya mempercayai penilaian saya

sendiri dan tidak terlalu peduli dengan apa yang
orang lain katakan atau pikirkan

2 Saya menyukai pekerjaan yang berkaitan
dengan sistem teknologi
3 Saya menyukai hal yang memberi saya

kesediaan lapangan pekerjaan yang tinggi
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4 Dengan  mengikuti  MonsoonSIM  akan
meningkatkan prestige saya di mata masyarakat

5 Saya menyukai segala aspek tentang teknologi

6 Saya yakin akan memenangkan kompetisi
Monsoon

Norma Subjekif (X2)

No Butir Pertanyaan STS | TS SS

1 Teman - teman dikampus menyarankan saya
untuk mengikuti kegiatan kompetisi
MonsoonSIM

2 Beberapa dosen dikampus menyarankan saya
untuk  mengikuti  kegiatan  kompetisi
MonsoonSIM

3 Keluarga menyarankan saya untuk mengikuti
kegiatan kompetisi MonsoonSIM

4 Saya menerima saran dari keluarga untuk
mengikuti kegiatan kompetisi MonsoonSIM

5 Saya menerima saran dari dosen untuk
mengikuti kegiatan kompetisi MonsoonSIM

6 Saya dan teman-teman kelompok merasa
percaya diri akan menang dikompetisi ini
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Kontrol Perilaku (X3)

No Butir Pertanyaan STS| TS SS

1 Untuk mengikuti kompetisi MonsoonSIM saya
harus mempunyai kemampuan dan keahlian
dibidang teknologi

2 Sulit bagi saya mengikuti MonsoonSIM karema
terlalu kompleks

3 Alokasi waktu dalam kompetisi MonsoonSIM
sangatlah cepat

4 Dengan mengikuti MonsoonSIM saya merasa
lebih  paham bagaimana suatu  bisnis
terintergrasi

S Saya dan teman kelompok selalu berdiskusi
sebelum dan setelah latihan lomba

6 Saya dan teman selalu termotivasi ketika kita
berlatih MonsoonSIM

Persepsi Manfaat (X4)

No Butir Pertanyaan STS | TS SS

1 MonsoonSIM dapat menggambarkan kinerja
perusahaan

2 MonsoonSIM dapat meningkatkan kinerja
mahasiswa dalam menyelesaikan kasus.
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3 Mengikuti MonsoonSIM meningkatkan
performa pembelajaran saya dikampus

4 Konten aplikasi MonsoonSIM sangat berguna
untuk kedepannya

5 Mengikuti MonsoonSIM membuat pekerjaan
lebih efektif dan mudah

6 Mengikuti MonsoonSIM membuat saya tahu
konten yang ada diaplikasinya

Persepsi Kemudahan (X5)

No Butir Pertanyaan STS| TS SS

1 MonsoonSIM mudah untuk dipelajari

2 Belajar untuk mengoperasikan MonsoonSIM
ialah mudah bagi saya

3 Berinteraksi dengan MonsoonSIM tidak
membuat saya stress

4 Mengikuti ~ MonsoonSIM ~ mudah  untuk
dimengerti

S  [Tidak perlu memakan banyak waktu untuk|
pengoperasian MonsoonSIM

6 Secara keseluruhan, saya percaya bahwa
MonsoonSIM mudah untuk digunakan
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Minat Mengikuti MonsoonSIM (Y)

No Butir Pertanyaan STS| TS SS

1 |Saya tertarik untuk mengikuti MonsoonSIM
karena dapat meningkatkan peluang kerja di
masa depan.

2 Saya berminat mengikuti MonsoonSIM karena
membantu dimata perkuliahan ERP

3 Saya berminat menggunakan MonsoonSIM di
suatu saat nanti

4 Saya berminat mengikuti MonsoonSIM karena
dapat meningkatkan kualitas calon akuntan

S Saya tertarik untuk mengikuti MonsoonSIM
karena merupakan suatu sarana untuk
mendapatkan pekerjaan yang dapat memberikan
gaji cukup menjanjikan.

6 Saya berminat mengikuti MonsoonSIM pada
event selanjutnya
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LAMPIRAN 2

MODEL PENELITIAN

SIKAP

NORMA SUBJEKTIF

MINAT MAHASISWA

MENGIKUTI
MONSOONSIM

KONTROL PERILAKU

PERSEPSI MANFAAT

PERSEPSI
KEMUDAHAN
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LAMPIRAN 3

TABULASI DATA JAWABAN RESPONDEN

SIKAP

AVR

SIKAP (X1)

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

NO [X1.1
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LAMPIRAN 4

HASIL ANALISIS DATA

Tabel 4.1

Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang disebar 120 100 %
Kuesioner yang kembali 0 0%

Kuesioner yang tidak kembali 0 0%

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Tabel 4.2

Karakteristik Responden bedasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase
Laki-laki 50 41.6%
Perempuan 70 58.4%
Total 120 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Tabel 4.3

Karakteristik Responden berdasarkan Angkatan

Angkatan Frekuensi (Orang) Persentase

2016 75 46.6%

2017 45 28%

120




2018 41 25.5%

Total 120 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Tabel 4.4

Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

N Min | Max | Mean | Std. Dev
Sikap 120 | 1,33 | 4,00 | 3,07 464
Norma Subjektif 120 | 1,00 | 4,00 | 2,85 ,623
Kontrol Perilaku 120 | 1,83 | 4,00 | 3,09 ,403
Persepsi Manfaat 120 | 1,67 | 4,00 | 3,25 511
Persepsi Kemudahan 120 | 1,00 | 4,00 | 2,99 ,542
Minat Mengikuti Monsoon | 120 | 1,00 | 4,00 | 3,17 ,560

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas

Pearson
Variabel Item Corfelapion Sig (2-Tailed) Ket
X1.1 0.653 0,000 Valid
Sikap (X1) X1.2 0.759 0.000 Valid
X1.3 0.426 0.000 Valid
X1.4 0.665 0.000 Valid
X1.5 0.790 0.000 Valid
X1.6 0.674 0.000 Valid
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X2.1 0.776 0.000 Valid

X2.2 0.824 0.000 Valid

Normixzs;“bjek“' X2.3 0.823 0.000 Valid

X2.4 0.828 0.000 Valid

X25 0.825 0.000 Valid

X2.6 0.639 0.000 Valid

X3.1 0.671 0.000 Valid

X3.2 0.570 0.000 Valid

Per‘ﬁgﬂg‘(’;@) X33 0.597 0.000 Valid

X3.4 0.565 0.000 Valid

X35 0.628 0.000 Valid

X3.6 0.589 0.000 Valid

X4.1 0.828 0.000 Valid

X4.2 0.853 0.000 valid

jesend X4.3 0.868 0,000 Valid
Manfaat

(x4) X4.4 0.874 0.000 Valid

X45 0.861 0.000 Valid

X4.6 0.818 0.000 Valid

X5.1 0.841 0.000 valid

X5.2 0.886 0.000 Valid

Kerﬁj&i‘ﬁ X5.3 0.861 0.000 Valid

(X5) X5.4 0.892 0.000 Valid

X5.5 0.806 0.000 Valid

X5.6 0.874 0.000 Valid

Y1 0.823 0.000 Valid
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Y.2 0.816 0.000 Valid
Minat Y.3 0.880 0.000 Valid
mengikuti
Monsoon Y.4 0.851 0.000 Valid
(Y)
Y.5 0.875 0.000 Valid
Y.6 0.796 0.000 Valid
Sumber: Hasil Penelitian, 2021
Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha | Keterangan
Sikap (X1) 0.744 Reliabel
Norma Subjektif (X2) 0.877 Reliabel
Kontrol Perilaku (X3) 0.649 Reliabel
Persepsi Manfaat (X4) 0.923 Reliabel
Persepsi Kemudahan (X5) 0.927 Reliabel
Minat Mengikuti Monsoon (YY) 0.916 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

120
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Normal Parameters2® [Mean 0000000

Std. Deviation ,34364328
Most Extreme Absolute 075
Differences Positive .055

Negative -.075
Kolmogorov-Smirnov Z .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .096

c. Test distribution is Normal.

d. Calculated from data.

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

Sikap 530 1.888

Norma Subjektif 542 1.846
1 Kontrol Perilaku .583 1.714

Persepsi Manfaat 578 1.729

Persepsi Kemudahan 622 1.607

a. Dependent Variable: minat

Sumber: Hasil Penelitian, 2021
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Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedatisitas

Coefficients?

Model Unstandardized |Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta
1 (Constant) .286 187 1.527| .129
Sikap -.049 .061 -101| -.800( .425
Norma Subjektif -.069 .045 -.188| -1.515| .132
Kontrol Perilaku .059 .067 J105( -1.314( .191
Persepsi Manfaat .039 .053 .088 .729( .468
Persepsi Kemudahan .003 .049 .007 057 .954

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Tabel 4.10

Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square [ Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 7902 624 .608 35110

a. Predictors: (Constant), Persepsi kemudahan, Kontrol Perilaku, Norma

Subjektif, Persepsi Manfaat, Sikap

Sumber: Hasil Penelitian, 2021
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Tabel 4.11

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Sig.

Model Unstandardized
Coefficients

B Std. Error

1 (Constant) -,415 ,290
Sikap ,636 ,095
Norma Subjektif -,042 ,070
Kontrol Perilaku ,136 ,105
Persepsi Manfaat ,300 ,083
Persepsi Kemudahan ,119 ,075

a. Dependent Variable: minat

Sumber: Hasil Penelitian, 2021
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Tabel 4.12

Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients?
Model Unstandardized Sig. Keterangan
Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) -1.431] 155
Sikap ,626 8,156 ,000| H; diterima
Norma Subjektif ,006 ,068| ,946( H: ditolak
Kontrol Perilaku ,236 3,317 ,001( Hzditerima
Sumber: Hasil Penelitian,
2021
Tabel 4.13
Hasil Uji T (Parsial)
Model Unstandardized Sig. Keterangan
Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 1,862 ,065
Persepsi Manfaat 432 5,706 ,000| Haditerima
Persepsi Kemudahan ,362 4,788 ,000| Hsditerima

Sumber: Hasil Penelitian, 2021
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